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STRATEGI PROMOSI DAN PERIKLANAN GRUP BAND INDIE  
THE JOROX MELALUI MEDIA KOMUNIKASI VISUAL  
 
Muadz1 
Arief Iman Santoso, S.Sn2, Ercilia Rini Octavia, S.Sn3 
 
 
ABSTRAK  
Muadz, 2009. Pengantar Tugas  Akhir ini  berjudul  Strategi  Promosi  dan  
 
Periklanan Grup Band Indie The Jorox Melalui Media Komunikasi Visual.  The Jorox 
 
merupakan grup band yang menganut aliran musik pop-punk. Aliran musik pop punk   
 
di luar negeri merupakan aliran musik yang sangat digemari, terutama oleh kalangan  
 
anak muda, tetapi di Indonesia aliran pop punk ini kurang begitu disukai, oleh karena  
 
itu, permasalahan yang  dikaji  adalah  bagaimana  menciptakan sebuah media  
 
komunikasi visual yang terarah, efektif, dan efisien dalam upaya memromosikan grup 
 
band ’The Jorox’ sehingga dapat tercapainya tujuan yang ingin dicapai, memilih dan  
 
membuat materi promosi yang tepat sesuai karakter musik grup band ’The Jorox’, dan  
 
menyajikan materi promosi yang menarik, agar menambah jumlah komunitas musik 
 
tersebut hingga bertambahnya jumlah penjualan kaset grup band ’The Jorox’.  
 
The  Jorox merupakan grup band baru di  Kota  Solo, tetapi  para  personel  grup 
 
band tersebut  adalah para  musisi  yang  sudah memiliki  banyak pengalaman dalam  
 
mewarnai  musik di  Kota  Solo, The  Jorox merupakan gabungan para  personel  band 
 
yang  sudah mempunyai  nama  besar  di  blantika  musik Kota  Solo, namun 
 
keberadaanya kurang begitu dikenal oleh banyak kalangan dikarenakan belum adanya  
 
promosi  yang  tepat. Untuk  itu,  The  Jorox   memerlukan strategi  yang  tepat  untuk 
 
menyampaikan pesan maupun informasi  grup  band itu secara  efektif dan efisien.   
 
Bedasarkan asumsi tersebut di atas, mendorong penulis berkeinginan untuk membantu 
 
 
1 Mahasiswa Jurusan Deskomvis, Fakultas Sastra dan Seni Rupa UNS dengan NIM C0705021  
2Arief Iman Santoso, S.Sn, sebagai  Pembimbing I  
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mensosialisasikan pemikiran komunikasi visual melalui STRATEGI PROMOSI DAN 
 
PERIKLANAN GRUP BAND INDIE THE JOROX MELALUI MEDIA KOMUNIKASI 
 
VISUAL.  
 
 
 
 
 
 
 
THE PROMOTION AND ADVERTISING STRATEGY OF THE JOROX  
INDIE GROUP BAND THROUGH THE VISUAL COMMUNICATION  
MEDIA  
 
Muadz1 
 
Arief Iman Santoso, S.Sn,2 Ercilia Rini Octavia, S.Sn3 
 
 
ABSTRACT  
 
Muadz, 2009. The  Introductory  of  this  Final  Duty  entitles  The  Promotion and  
 
Advertising Strategy  of     The  Jorox Independent  Group Band through  The  Visual  
 
Communication Media. The Jorox is a group band embracing pop-punk music stream. 
 
Overseas, this kind of music stream is so esteemed, especially by  youngsters, but in  
 
Indonesia this pop punk stream is less popular so that not many people, especially the  
 
youths, take a fancy, therefore, problems studied is how to create a directed, effective  
 
and efficient visual communication media in advertising The Jorox band group so that  
 
the  target  of promotion can be  reached, choose  and make  an  appropriate  promotion  
 
material  in accordance with the character of ‘The Jorox’ band group, and present an  
 
interesting  promotion material  to add the  number of the  music  fans  so that  ‘The  
 
Jorox’s  cassette sale can multiply.   
 
 The Jorox is a new band group in Solo but all of the personnel are musicians  
 
who have  a  lot  of experiences  in colouring  music  in Solo.  The  Jorox personnel  are  
 
from musicians who have big name in music world in Solo, but their existence is not  
 
so recognized by many people because there has been no correct promotion yet. For  
 
that  reason, The  Jorox needs  appropriate  strategy  to convey  the  information and its  
 
message to the mass effectively and efficiently. Hence, the writer wants to share his  
 
mind to  assist  the  personnel  of the  band group to socialize The Jorox through THE  
 
1 Student of Visual Communication Design Department, Faculty of Letters, Sebelas Maret University,  
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PROMOTION AND ADVERTISING STRATEGY OF THE JOROX INDIE GROUP  
 
BAND THROUGH THE VISUAL COMMUNICATION MEDIA   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I  
 
PENDAHULUAN  
 
 
A. Latar Belakang Masalah  
 
Musik, diartikan secara harfiah adalah bunyi  yang diterima oleh individu 
 
yang dikemas dalam bentuk berbeda-beda berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan  
 
selera  seseorang7. Sekarang, musik telah  menjadi  bagian hidup dari  manusia,  
 
sebagai  bahasa  universal  yang  mempunyai  banyak fungsi, diantaranya  sebagai  
 
media  komunikasi, media  penyampaian informasi, ataupun sebagai  media  
 
pemersatu.  Bisa  dikatakan,  musik  merupakan kebutuhan  hidup  manusia  sehari- 
 
hari. Perkembangan dan perubahan kehidupan, hampir selalu diiringi  oleh  
 
keberadaan musik.  Bahasa  Musik dapat  diterima  di  semua  kalangan, tanpa  
 
mempertimbangkan perbedaan ras, jenis kelamin, usia, maupun tingkatan sosial.  
 
Bahasa musik dapat diterima di berbagai kalangan secara global di seluruh dunia.  
 
Keberadaan musik sering  digunakan manusia  sebagai  penyampaian  
 
maksud tertentu.  Pada  kalangan tertentu,  musik sering  digunakan sebagai  salah  
 
satu bentuk pengungkapan emosi,  baik  itu pada  saat  bahagia, jatuh cinta, sedih, 
 
ataupun perasaan ketika  tidak puas  terhadap sesuatu. Representasi  berbagai  rasa  
 
tersebut  sangat  mempengaruhi  perkembangan dalam  musik, sehingga  terlahirlah  
 
genre-genre baru dalam musik. Keberadaan berbagai macam jenis musik tersebut,  
 
membuat  masyarakat  mempunyai  banyak pilihan untuk menikmati  berbagai  
 
macam aliran jenis musik.  
 
Musik sekarang  telah berkembang  menjadi  suatu industri  dan komoditi  
 
yang  sangat  menjanjikan, tidak hanya  menjual  dari  segi  kreatifitas  dalam  
 
7 Download, http://id.wikipedia.org/wiki/Musik, Musik, diakses 25 Desember 2009  
 
 
 
 
bermusik, kalau  ditarik lebih  jauh lagi, industri  fashion, merchandise  pun  juga  
 
ikut mengambil keuntungan dari industri ini. Banyak para pemilik modal, musisi, 
 
grup band musik baru  mencoba  keberuntungannya  di  industri  ini, tapi  tidak  
 
semuanya memperoleh keberhasilan. Apalagi dengan adanya berbagai jenis aliran  
 
musik, banyaknya  individu yang  terjun  di  industri  ini,  menjamurnya  proses  
 
pembajakan menjadikan faktor-faktor tersebut  sebagai  salah satu hambatan atau  
 
saingan untuk mencapai kesuksesan. Tetapi dengan adanya strategi dan promosi  
 
yang tepat maka akan tercipta problem solution dari permasalahan yang ada.  
 
Sekarang  banyak sekali  aliran musik seperti  reggae, pop, dangdut, rock, 
 
ska, jazz, blues, dan lain-lain. Aliran-aliran tersebut mempunyai ciri khas sendiri- 
 
sendiri. Berbagai  genre  musik tercipta  sebagai  imbas  dari  perubahan dan  
 
perkembangan zaman. Musik pop punk, sebagai salah satu jenis musik yang mulai  
 
melebarkan sayapnya di blantika penikmat musik Indonesia saat ini. Aliran musik  
 
pop punk  sendiri  sebenarnya  berakar dari  aliran musik punk  rock, aliran musik  
 
punk rock terkenal sebagai aliran musik yang tergolong keras, dan hanya beberapa  
 
golongan tertentu yang dapat menerima aliran musik tersebut. Pop punk tercipta  
 
sebagai  salah satu alternatif  musik punk  agar dapat  diterima  oleh masyarakat.  
 
Nadanya  yang terdiri dari beberapa  chord, simple, enerjik, kaya akan kreatifitas, 
 
dan lebih halus  dibanding  musik punk  rock, menjadikan aliran  ini  dapat  lebih 
 
diterima masyarakat. Contohnya, grup band Rocket Rockers, pada awalnya grup  
 
band ini  mengusung  aliran musik punk  rock, hanya  sedikit  masyarakat  yang 
 
mengenalnya, tetapi setelah mereka berganti aliran dengan mengusung  pop punk, 
 
masyakat  lebih dapat  menerima  musik-musiknya. Hal  ini  menunjukkan bahwa  
 
 
 
 
masyarakat Indonesia dapat menerima musik pop punk sebagai musik yang enak 
 
didengarkan dan juga mampu bersaing dengan aliran musik lainnya.  
 
Adanya grup band baru yang bermunculan, terlebih membawa aliran yang 
 
berbeda  dengan kebanyakan yang  lainnya, akan  menimbulkan persaingan yang 
 
ketat,  karena  pada  kenyataannya  mereka  dihadapkan pada  persaingan untuk  
 
menarik perhatian masyarakat. Biasanya, grup band beraliran pop punk kesulitan  
 
untuk menembus industri major label, kebanyakan mereka mengawali perjalanan  
 
karier dengan merilis  label  independent  atau label  indie,  dengan harapan 
 
mendapatkan celah kecil  diantara  serbuan raksasa  major  label  di  pangsa  pasar 
 
industri  musik.  Promosi  merupakan  hal  yang  sangat  perlu dilakukan  oleh  
 
perusahaan untuk memasyarakatkan produknya dengan tujuan meraih konsumen,  
 
apalagi  jika  produk tersebut  merupakan sebuah nama  baru, yang  belum  diakui  
 
keberadaannya, tentunya  akan mempunyai  tugas  ganda  dalam  perencanaan  
 
promosinya, yaitu memperkenalkan grup band baru sekaligus  memasarkan  
 
albumnya. Perencanaan promosi  tersebut  memerlukan  perencanaan dan strategi  
 
yang baik untuk mencapai target yang diharapkan.  
 
Seperti halnya dengan grup band The Jorox, The Jorox adalah grup musik 
 
yang berasal dari Kota Solo, yang dalam eksistensinya selama dua tahun terakhir  
 
ini  mengusung  aliran musik pop punk.  Dalam  bermusik, The  Jorox terinspirasi  
 
oleh grup musik asal luar negeri, seperti +44, New Found Glory, The Ataris, All  
 
American Reject, dan The Strating Line. The Jorox telah berhasil meliris sebuah 
 
album  yang  berjudul  ’Pop punk  for  the  breakup teenage’ pada  tahun 2008, dan 
 
pada tahun yang sama The Jorox menyertakan beberapa lagu pada sebuah album  
 
kompilasi  yang  berjudul  ’Konfrontasi  Maksimal’.  Debut-debut  tadi  merupakan  
 
 
 
 
hasil  kerja  independent  sehingga  membutuhkan waktu yang  tidak singkat  dalam  
 
pembentukannya.   
 
Pernyataan di  atas  adalah  garis  besar perencanaan promosi  untuk  
 
melancarkan komunikasi mengenai grup band The Jorox beserta produk kaset dan  
 
CD  yang  berisi  rekaman lagu-lagu grup band The  Jorox, yang  disampaikan  
 
melalui  media  komunikasi  visual  yang ditujukan kepada  masyarakat  dengan 
 
tujuan tercapainya proses penjualan produk terebut.  
 
 
 
 
B. Perumusan Masalah 
 
Berdasar uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai  
 
berikut:  
 
1. Bagaimana  menciptakan sebuah media  komunikasi  visual  yang  terarah, 
 
efektif, dan efisien dalam  upaya  memromosikan grup band ’The  Jorox’  
 
sehingga dikenal dan diterima masyarakat Kota Solo?  
 
2. Bagaimana  memilih dan membuat  materi  promosi  yang  tepat  sesuai  
 
karakter/aliran musik grup band ’The Jorox’?  
 
3. Bagaimana menyajikan materi promosi yang menarik, agar menambah jumlah  
 
komunitas  musik tersebut  hingga  menambah jumlah penjualan kaset  grup 
 
band ’The Jorox’?  
 
 
 
 
C. Tujuan 
 
Adapun tujuan perancangan yang  hendak dicapai  dengan dilakukan  
 
perencanaan promosi dan periklanan ini adalah:  
 
1. Tercapainya promosi grup band ’The Jorox’ dengan media komunikasi visual  
 
terarah, efektif, dan efisien sehingga Grup Band The Jorox dapat dikenal dan  
 
diterima masyarakat Kota Solo.  
 
2.  Dapat merancang materi promosi yang tepat sesuai karakter musik band ’The   
 
Jorox’ dengan aliran pop punk.  
 
3. Menyajikan prmosi yang menarik, agar jumlah komunitas tersebut bertambah,  
 
dan penjualan kaset grup band ’The Jorox’ ikut meningkat.  
 
 
 
 
D. Target Visual / Target Karya  
 
Media  komunikasi  visual  dalam  menunjang  kegiatan peluncuran album  
 
ini, maka target visual lebih ditekankan melalui:  
 
1. Media Lini Atas (Above the Line)  
 
Media yang berhak mengatur pengakuan dan pembayaran komisi kepada biro- 
 
biro iklan; yakni pers (koran dan majalah), radio, televisi, lembaga jasa iklan  
 
luar-ruang  (outdoor) dan sinema/bioskop.8  Maka  dipilih media  lini  atasnya,  
 
yaitu :  
 
a. Media Audio Visual: Video Klip  
 
b. Media Elektronik: Web site  
 
 
 
 
 
 
 
8 Periksa Jefkins Frank, Periklanan, (Jakarta:Erlangga, 1996) Hlm.86  
 
 
 
 
2. Media Lini Bawah (Below The Line)  
 
Media-media  yang  tidak memberi  komisi  dan  pembayaran sepenuhnya  
 
berdasarkan biaya-biaya operasi plus sekian persen keuntungan9. Media yang 
 
dibuat meliputi :  
 
a. Cover kaset   
 
b. Cover CD  
 
c. CD  
 
d. Poster  
 
1.) Poster Outdoor 
 
2.) Poster Indoor 
 
e. Membran Drum 
 
f. Merchandising Scheme  
 
1.) Gantungan Kunci  
 
2.) Kaos  
 
3.)  Pin  
 
4.) Sticker  
 
 
 
E. Target Market dan Target Audience 
 
1. Target Market  
 
Target  Market    (pasar  sasaran)  adalah sasaran pasar yang  dituju. Dalam  
 
konsep pemasaran, pasar sasaran adalah  sasaran yang  ditentukan, dan  dipilih  
 
oleh produsen sesuai dengan konsep segmentasi pasar.  
 
 
 
 
 
9 Periksa Jefkins Frank, Hlm.151  
 
 
 
 
Dalam hal ini, yang menjadi target market adalah:   
 
a. Geografi     
 
b.   Demografis   
 
Jenis Kelamin     
 
Usia  
 
Status Ekonomi    
 
Pendidikan  
 
c.    Psikografis  
 
 
 
 
 
 
2. Target Audience 
 
: Surakarta   
 
 
 
:  Laki-laki dan Perempuan  
 
:  15-25 tahun   
 
:  Semua Kalangan  
 
:  SMP, SMA dan Perguruan Tinggi  
 
: Mudah terpengaruh oleh hal-hal yang baru, 
 
yang  dianggap menarik dan suka  mengikuti  
 
trend yang sedang musim di kalangannya.  
 
Target Audience promosi grup band ‘The Jorox’ adalah meliputi:  
 
a. Primer  
 
1.) Geografi   
 
2.) Demografis     
 
Jenis Kelamin   
 
Usia    
 
Status Ekonomi  
 
Pendidikan  
 
3.) Psikografis  
 
 
 
b. Sekunder  
 
1.) Geografi   
 
: Surakarta  
 
 
 
:  Laki-laki dan Perempuan  
 
:  15-25 tahun  
 
:  Semua Kalangan  
 
:  SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi  
 
:  Masyarakat  yang  awam  terhadap berbagai   
 
jenis aliran musik terutama musik pop punk.  
 
 
 
: Surakarta   
 
 
 
 
2.) Demografis     
 
Jenis Kelamin   
 
Usia    
 
Status Ekonomi  
 
Pendidikan  
 
3.)  Psikografis  
 
 
 
 
 
 
 
:  Laki-laki dan Perempuan  
 
:  25-30 tahun  
 
:  Semua Kalangan  
 
:  Umum  
 
:  Seluruh masyarakat  yang  tertarik  dengan  
 
musik pop/rock, serta menyukai  jenis  aliran 
 
musik pop punk.  
 
 
 
G. Pengumpulan Data  
 
Berdasarkan jenis  sumber data  yang akan digali, maka  metode  
 
pengumpulan data yang akan digunakan penulis adalah :  
 
a. Wawancara (in depth interview)  
 
          Teknik wawancara  dalam  penelitian kualitatif dibagi  menjadi  tiga  
 
kategori, yaitu wawancara  dengan melakukan pembicaraan informal  
 
(informal  conversational  interview),  wawancara  umum  yang  terarah  
 
(general interview guide approach), dan wawancara terbuka yang standar 
 
(standardized open-ended interview). 
 
Keungulan utama  wawancara  ialah memungkinkan peneliti  
 
mendapatkan data  dalam  jumlah banyak. Sebaliknya, kelemahannya,  
 
karena  wawancara  melibatkan aspek emosi, maka  kerjasama  yang baik 
 
antara  pewawancara  dan  yang  diwawancarai  sangat  diperlukan.  
 
Pewawancara harus mampu membuat pertanyaan yang tidak memerlukan  
 
 
 
 
jawaban yang  panjang  dan bertele-tele  sehingga  jawaban justru menjadi  
 
tidak fokus10 
 
b. Kajian Dokumen  
 
         Kajian dokumen merupakan sarana  bantu bagi  peneliti  dalam  
 
mengumpulkan data  atau  informasi  dengan cara  membaca  surat-surat, 
 
pengunguman, iktisar rapat, pernyataan  tertulis  atas  kebijakan tertentu  
 
serta  bahan-bahan tulisan yang  lain. Metode  pencarian data  ini  sangat  
 
bermanfaat karena dapat dilakukan tanpa menggangu obyek atau suasana  
 
penelitian. Dengan mempelajari dokumen-dokumen tersebut maka peneliti  
 
dapat mengenal budaya dan nilai-nilai yang dianut oleh obyek peneliti.11 
 
c. Mengumpulkan Data Sekunder Secara Online  
 
Teknologi informasi saat ini memungkinkan para peneliti melakukan  
 
pencarian data  dan  atau informasi  dengan menggunakan internet  yang 
 
merupakan media  pengumpulan data  yang  cepat  dan mudah dilakukan.  
 
Dengan tersedianya  alat  pencarian  yang  canggih, server-server yang 
 
menyimpan data  dan atau informasi  yang  tersebar di  berbagai  penjuru 
 
dunia, serta  munculnya  bisnis  jual  beli  secara  online,  maka  semakin  
 
mudah bagi para peneliti untuk melakukan penelitian secara online.12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Sarwono Jonatan dan Lubis Hary, Metode Riset Untuk Desain Komunikasi Visual,  
(Yogyakarta:Andi, 2007) Hlm.101  
11 Periksa Sarwono Jonatan dan Lubis Hary, Hlm 102  
12 Periksa Sarwono Jonatan dan Lubis Hary, Hlm.104  
 
 
 
 
 
 
 BAB II  
 
KAJIAN TEORI  
 
 
 
 
A. Keadaan Umum  
 
Musik memiliki  tata  bahasa, ilmu kalimat, dan retorik. Musik berbeda  
 
dengan bahasa. Elemen “kata”  pada  bahasa  adalah materi  yang  konkret  yang 
 
memiliki  makna  yang  tetap, sedangkan “nada”  pada  musik  bersifat  absurd dan  
 
hanya bermakna ketika dia berada di antara nada-nada yang lainnya. Fungsi yang 
 
dimilikinya  sangat  besar dalam  kehidupan manusia,  seperti  sebagai  bagian dari  
 
kegiatan ritual keagamaan, sebagai media hiburan, pendidikan, dan kesehatan.  
 
Musik dibangun oleh elemen-elemen bunyi, melodi, ritme, harmoni,  dan  
 
ekspresi. Bunyi itu sendiri terdiri dari pitch yang berhubungan dengan ketinggian 
 
nada, durasi  yang  berhubungan dengan jangka  waktu nada-nada, intensitas  yang 
 
berhubungan dengan kekuatan bunyi atau nada. Intensitas ini sering pula disebut  
 
sebagai bagian dari ekspresi musik yakni sebagai unsur dinamik. Satu lagi unsur  
 
bunyi  yakni  timbre  atau warna  nada/suara  yang  berkaitan dengan kualitas  bunyi  
 
yang dihasilkan yang berhubungan dengan jenis materi dan teknik dihasilkannya  
 
suara.7.  
 
Musik ialah bunyi  yang  diterima  oleh individu dan berbeda-beda  
 
berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. Definisi tentang musik 
 
adalah:  
 
 
 
 
 
 
7Download, http://massofa.wordpress.com Pengetahuan Dasar dan Ketrampilan Musik Untuk TK, 
diakses 31 Mei 2009.  
 
 
 
 
1. Menurut  Kamus  Besar Bahasa  Indonesia:  adalah bunyi  yang  dianggap enak 
 
oleh pendengarnya.  
 
2. Menurut situs  http://wikipedia.co.id : segala bunyi yang menghasilkan secara 
 
sengaja  oleh seseorang  atau sekumpulan dan disajikan sebagai  musik.  
 
Beberapa orang menganggap musik tidak berwujud sama sekali  
 
3. Menurut  Aristoteles:  musik mempunyai  umpamaan mendamaikan hati  yang 
 
gundah, mempunyai terapi rekreatif dan menumbuhkan jiwa patriotisme.8 
 
Pada  masa  kini  musik menjadi  seni  yang penting  dan terus  berkembang. 
 
Hampir di  setiap tempat  sepanjang  hari  musik dapat  dinikmati  melalui  radio,  
 
televisi, tape recorder, maupun pertunjukan musik. Revolusi musik bermula pada  
 
akhir abad ke-19, ditandai dengan munculnya era musik modern yang menggeser  
 
periode klasik dan romantik yang berjaya pada abad sebelumnya. Pada abad ke-20  
 
muncul berbagai jenis musik baru seperti jazz, tango, country, rock, dan pop. Di  
 
Indonesia  banyak sekali  aliran/genre  musik. Masing-masing  genre  terbagi  lagi  
 
menjadi  beberapa  sub-genre. Pengkategorian musik ini, meskipun terkadang  
 
merupakan hal yang subjektif.  
 
Dalam  dasawarsa  terakhir, dunia  musik Indonesia  mengalami  banyak  
 
perkembangan. Banyak jenis musik baru lahir dan berkembang. Contohnya musik  
 
hip-hop yang merupakan perpaduan antara beat-beat elektronik dengan musik pop 
 
yang  ringan dan enak didengar. Bahkan sekarang  banyak pula  grup musik yang 
 
mengusung  nuansa  pop  atau rock tetapi  beberapa  lagu yang dimainkan diselipi  
 
nuansa lagu-lagu daerah.   
 
 
 
 
 
 
8 Download, http://www.pdf-search-engine.com, Definisi Musik, diakses 31 Mei 2009.  
 
 
 
 
1. Musik Punk Dunia  
 
 Pada  Era  tahun 1970-an terjadi  kombinasi  gaya  maskulin, skinhead, 
 
Progessivitas  kaum  Hippies, dan Glamrock  seperti  David Bowie, Lou Reed, 
 
Bolan, dan Garr Glitter. Kombinasi  ini  menghasilkan sebuah  bentuk  
 
perkembangan ke arah tanpa kelas dan menghasilkan budaya universal. Pada era  
 
itu merupakan akhir perjalanan singkat perbagai sub kebudayaan kelas pekerja  
 
di Inggris sampai kemudian digantikan oleh sub kebudayaan punk yang cukup  
 
menjadikan  sebuah fenomena. Pelbagai  ulasan  media  mengenai  keberadaan 
 
punk yang telah menjadi sebuah fenomena dan mengukuhkan posisinya sebagai  
 
salah satu sub kebudayaan yang paling  memiliki  pengaruh di  Inggris,  yang 
 
dalam periode berikutnya menyebar dan berkembang di seluruh dunia.     
 
  Musik punk hadir untuk pertama kalinya di  London Barat  Daya, sekitar  
 
King’s  Road mereka  melakukan debut  dalam  musik dengan memadukan  
 
berbagai unsur gaya anak muda yang ada. Seperti yang dipahami banyak orang,  
 
musik merupakan hal  yang  penting  dalam  punk, walaupun mereka  bukan  
 
sekedar aliran.  Bagi  mereka,  musik adalah sebuah media  untuk menyebarkan 
 
ide sekaligus identitas.  
 
 Dalam  musiknya, punk  terdiri  dari  penggabungan berbagai  aliran yang 
 
mustahil  untuk digabungkan, seperti  aliran musik Glam  Rock, Rhytim’n blues 
 
bahkan Rock  n’ Roll. Penggabungan ini  menandakan bahwa  ada  berbagai  
 
racikan  dari  berbagai  kultur kelas  bawah Inggris. Dalam  bermusik, punk 
 
sangatlah kreatif. Penggabungan dari  berbagai  macam  aliran menjadi  sesuatu  
 
yang layak untuk didengarkan. Berbagai macam band punk, seperti Sex Pistols,  
 
The  Clash, The  Ramones, dan lain-lain pernah menjadi  hits  yang  benar-benar 
 
 
 
 
digemari. Pesan yang  disampaikan dari  musik  punk    merupakan sebuah  
 
ungkapan atas  keberadaan, protes,  terhadap kekonstanan  kehidupan 
 
disekelilingnya.  
 
Musik punk  dipopulerkan  oleh  grup band bernama  The  Dictators, pada  
 
masa  itu juga  banyak grup musik lain yang  mengusung aliran musik punk, 
 
seperti  Grup Band The  Ramones  (1975), Patty  Smith (1976), Radio Ethiopia  
 
(1976), Easter (1976), dan Wave (1979). Akan tetapi kata punk kemudian tidak  
 
cuma  mengandung  arti  harfiah yang  negatif dalam  perkembangannya, karena  
 
punk tidak cuma teradaptasi dalam jalur kepribadian, perilaku, dan attitude, tapi  
 
lebih jauh punk  juga  teradaptasi  dalam  bentuk mode  dan fashion. Hal  ini  
 
membentuk sebuah  sub-kultur tersendiri  dalam  keberadaan musik punk  di  
 
masyarakat.  
 
Mendekati  tahun 90-an, musik punk  dianggap telah mati  oleh sebagian  
 
besar kalangan, seiring juga dengan pernyataan yang menyebutkan bahwa cerita  
 
tentang  rock  and roll  pun akan segera  berakhir. Sebagian dari  mereka  
 
setidaknya  telah mempelajari  satu hal  dari  kata  punk, bahwa  punk  telah 
 
mengadopsi  sebuah kesamaan pesimisme  buta  yang  menyebabkan begitu 
 
banyak grup band bubar begitu cepat. Teori  ini  membuat  kebanyakan orang 
 
hanya  memandang  sub-kultur punk  hanya  dari  segi  kedangkalan kualitas  yang 
 
semakin kentara  dengan berita-berita  yang  tertulis  di  media  massa. Ditambah  
 
lagi dengan ulah, gaya hidup tokoh punk pada saat itu, yaitu Sid Vicious yang 
 
juga  sebagai  salah  satu personil  band punk  yang  terkenal  pada  saat  itu, Sex 
 
Pistols. Gaya  hidup Sid, dinilai  masyarakat  mempunyai  gaya  hidup buruk,  
 
 
 
 
kehidupannya  dipenuhi  dengan pemberitaan miring, salah satu diantaranya  
 
adalah kehidupannya yang dikelilingi dengan narkoba.   
 
Pada tahun 90-an anggapan miring masyarakat tentang musik punk masih  
 
terus berlanjut, hingga pada petengahan tahun 90-an munculah grup-grup band  
 
yang mengangkat kembali citra musik punk, seperti Green Day, Blink 182, Sum  
 
41, Simple  Plan, Good Charlotte, dan lain-lain. Mereka  menyuguhkan nuansa  
 
baru punk dalam bermusik, mereka tidak canggung lagi menyelipi nuansa pop 
 
atau rock  dalam  musiknya, sehingga  musik punk  yang mereka  bawakan dapat  
 
diterima oleh masyarakat. Dalam hal lirik, biasanya musik punk hanya berkutat  
 
tentang  keterasingan hidup atau ungkapan protes  terhadap masyarakat  sekitar,  
 
tetapi grup-grup band tersebut berani membawakan lagu yang bernuansa cinta.  
 
2. Musik Punk di Indonesia  
 
Dalam sejarah musik Indonesia yang berbau kebaratan sempat mengalami 
 
hambatan pada  sekitar tahun 1960-an. Pada  masa  itu pemerintah melarang  
 
segala sesuatu yang berbau barat atas nama ’kepribadian nasional’. Pada jaman  
 
itu, segala  bentuk kebudayaan dari  barat  yang  mencoba  masuk ke  Indonesia  
 
disaring  sangat  ketat, akibatnya  beberapa  musisi  yang  nekat  berkiprah di  
 
blantika  musik Indonesia  yang  membawakan nuansa  musik dari  barat  pernah  
 
merasakan hidup dibalik jeruji besi.   
 
Pada  era  1970-an dunia  musik Indonesia  bisa  dibilang  didominasi  oleh  
 
beberapa  grup band, seperti  Koes  Plus,  Pambers, D’lloyd, The  Mercys  dan 
 
Bimbo, sejak itulah musik Indonesia  semakin berkembang. Mulai  era  90-an  
 
musik Indonesia  mulai  berkembang  cepat. Banyak jenis-jenis  musik  baru  
 
muncul  sebagai  hasil  dari  perkembangan setelah pemerintah mulai  terbuka  
 
 
 
 
terhadap kebudayaan luar, jenis-jenis  musik itu seperti  pop, rock, ska, 
 
alternative, reggae, metal, grunge.  Semua  merupakan bentuk keragaman dari  
 
musik yang tentu saja juga memberikan dampak sosial di dalam masyarakat.  
 
Perkembangan musik punk  di  Indonesia  sendiri  tidak memiliki  sejarah  
 
panjang seperti di negara asal  punk, yaitu Inggris sehingga sangatlah wajar jika  
 
hanya musik dan fashionnya saja yang diadaptasi. Kelahiran punk di Indonesia  
 
bukanlah sebagai  bentuk tanggapan atau perlawanan terhadap suatu kondisi 
 
tertentu, akan tetapi hanya berbentuk meniru dari kebudaaan yang telah ada.  
 
Pada dasarnya musik pop punk beda dengan musik punk rock, musik punk 
 
rock  yang  terkenal  keras, iramanya  lurus, monoton mirip mars, liriknya  hanya  
 
berkutat tentang protes terhadap keadaan sekitar dan tentang keterasingan diri.  
 
Musik pop punk lebih fleksibel, lebih terbuka terhadap materi apa saja tentang  
 
kehidupan ini, termasuk berbicara  tentang  cinta. Musik pop punk  lebih dapat  
 
dinikmati masyarakat luas terutama pada pangsa pasar remaja, sebut saja grup 
 
band Rocket  Rockers, pada  awalnya  grup ini  mengusung musik punk  rock, 
 
banyak masyarakat tidak tertarik akan lagu-lagu yang mereka bawakan, karena  
 
terkesan menghentak,  cepat, dan monoton. Tetapi  ketika  grup band tersebut  
 
merubah aliran musiknya menjadi pop punk, masyarakat menyambut baik lagu- 
 
lagu yang mereka bawakan.  
 
3. Major Label 
 
Istilah major  label  merujuk pada  makna perusahaan rekaman besar yang 
 
merupakan  konglomerasi  untuk memproduksi  rekaman atau album  yang 
 
selanjutnya  dilempar ke  pasaran. Major  label  biasanya  memiliki  banyak divisi  
 
yang  masing-masing  mempunyai  wilayah kerja  sendiri. Investasi  yang 
 
 
 
 
dilakukan oleh sebelah major label-pun tidak tanggung-tanggung mengorbitkan  
 
pendatang baru.  
 
Pada  umumnya  sebuah perusahaan major  label  mempunyai  manajemen  
 
terstruktur untuk setiap  divisi-divisinya  yang  tentu saja  memiliki  pembagian 
 
tugas  yang jelas, selain itu major label memiliki birokrasi yang ketat sehingga  
 
tidak mudah  sebuah grup atau pendatang  baru untuk menembus  kerja  sama  
 
dengan major  label.  Major  label  lebih  cenderung  berorientasi  pada  profit,  
 
sehingga  apa  yang  menjadi  tren pasar benar-benar menjadi  acuan  dan tujuan  
 
utama.  Kecenderungan ini  sering  kali  menjadi  permasalahan  bagi  grup band 
 
baru, atau musisi  baru, karena  benturan  antara  idealisme  musik mereka  dan  
 
idealisme  pasar yang  ditentukan oleh seorang  produser rekaman, sering  kali  
 
membuat  mereka  patah arang. Efek dominasi  major  label  ini  menimbulkan  
 
gerakan indie label.  
 
4. Indie Label  
 
Indie  berasal  dari  kata  independent  yang  artinya  mandiri, tidak terikat.  
 
Dalam  dunia  musik indie  ini  mempunyai  makna  perusahaan rekaman yang 
 
bukan milik atau cabang  dari  salah satu  konglomerasi  perusahaan besar yang 
 
mendominasi industri musik. Tanpa adanya struktur birokrasi seperti yang biasa  
 
dimiliki oleh major label, indie label biasanya lebih cepat merespon sebuah tren 
 
baru yang  mengutamakan idealisme  dan tujuan usahanya. Apa  yang  terjadi  
 
kelemahan sebuah indie  label  adalah  karena  mereka  cenderung  untuk 
 
melakukan hal-hal  baru yang  bersifat  eksperimental, amatir, dan mencoba  
 
berjalan di luar trend yang ada di pasar.  
 
 
 
 
Negara Indonesia mempunyai musisi indie yang banyak sekali jumlahnya,  
 
bahkan mencapai  ribuan. Mereka  mulai  bergerak memproduksi  rekaman- 
 
rekaman  lagu mereka  dengan usaha  sendiri  dari  mulai  dana, proses  rekaman, 
 
sampai  proses  pemasaran dikelola  sendiri. Para  musisi  penggiat  indie  pun  
 
sekarang tidaklah sulit dalam mendistribusikan produk mereka, seiring dengan 
 
semakin maraknya  distribution outlet-distribution outlet  di  banyak kota  di  
 
Indonesia. Berawal  dari  lapak-lapak yang  kerap muncul  di  arena  pertunjukan  
 
musik, distribution outlet lama kelamaan berkembang menjadi ajang bisnis yang 
 
cukup menarik bagi  kalangan muda. Distribution outlet  yang  kemudian lebih 
 
dikenal  dengan nama  distro telah menjadi  wabah indie  di  Indonesia, karena  
 
sampai  sekarang  dipercaya  distro menjadi  tempat  dimana  konsumen dapat  
 
menemukan barang-barang dari jalur indie, mulai dari fashion, asesoris, majalah 
 
hingga kaset dan CD berlabel indie.  
 
 
 
B. Analisa Umum Promosi  
 
Promosi  merupakan salah satu komponen bauran pemasaran. William  J.  
 
Santon memberikan definisi, promotion is an exercise in information, persuasion, 
 
and communication, kegiatan yang  tidak menyampaikan informasi,  membujuk,  
 
dan komunikasi adalah bukan promosi.9 
 
Dalam  komunikasi  pemasaran, promosi  merupakan salah satu kegiatan 
 
yang akan membantu menciptakan komunikasi antara produsen dan konsumennya  
 
dan bukan sebagai  unsur penentu  dalam keberhasilan suatu  kegiatan  pemasaran.  
 
Dalam  bauran pemasaran, keseimbangan antara  unsur product, price, place  dan 
 
 
9 Download, http://e-iman.uni.cc, Iman Mulyana Dwi Suwandi, Promosi dan Public Relations, 
diakses 31 Mei 2009  
 
 
 
 
promotion akan sangat mementukan keberhasilan pemasaran produk. Sedangkan  
 
dalam unsur promosi (promotion mix) terdapat rangkaian kegiatan yang meliputi  
 
empat  elemen penting, yaitu :  advertising, personal  selling, sales, promotion, 
 
publicity.10 
 
Promosi  bukan merupakan penentu  dalam  mendukung  keberhasilan 
 
pemasaran. Sebaik apapun kegiatan promosi  dilakukan tanpa  didukung  dengan  
 
kualitas  produk yang  baik dan jaringan  distribusi  yang  merata, maka  promosi  
 
itupun tidak akan mencapai keefektifannya.  
 
 
 
C. Tinjauan Komunikasi Visual 
 
1. Kegiatan Promosi  
 
   Kegiatan promosi  pada  dasarnya  bertujuan untuk menyampaikan  
 
informasi tentang adanya suatu produk ke masyarakat sebagai calon konsumen.  
 
Dengan demikian masyarakat  mengetahui  adanya  produk yang ditawarkan  
 
sehingga  tertarik, memberi  tanggapan dan akhirnya  membeli  dan memakai  
 
produk tersebut.  
 
   Kesesuaian antara  produk dan permintaan pasar itu masih harus  
 
ditingkatkan lagi, lebih-lebih bahwa setiap produk yang mempunyai daya saing.  
 
Penyesuaian antara  produk yang  ditawarkan dengan permintan pasar dapat  
 
dilaksanakan dua arah:  
 
a. Pertama, yaitu dengan lebih menyesuaikan produk dengan permintaan pasar,   
 
sehingga produk menjadi lebih menarik. Kegiatan itu disebut ’promosi’.  
 
 
 
 
10 Periksa Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan: Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, (Jakarta: 
Utama Grafiti, 1995) Hlm.13  
 
 
 
 
b. Kedua, yaitu dengan lebih menyesuiakan permintaan pasar dengan produk 
 
yang ditawarkan, kegiatan ini disebut kegiatan ’publikasi’.  
 
Promosi  penjualan  telah  diterima  secara  luas  sebagai  sebutan untuk 
 
kegiatan-kegiatan promosi  bersifat  khusus, biasanya  berjangka  pendek, yang 
 
dilakukan di berbagai tempat atau titik-titik penjualan  (point of sale) atau titik- 
 
titik pembelian (point  of  purchase). Kegiatan-kegiatan semacam  ini  dahulu 
 
dinamakan merchandising  dan istilah lama  ini  masih digunakan oleh beberapa  
 
pihak, misalnya  oleh bagian penjualan  di  perusahaan-perusahaan televisi.  
 
Promosi penjualan telah berkembang pesat pada tahun-tahun belakangan ini dan  
 
konsultasi-konsultasi promosi penjualan menjadi bisnis yang tak tertandingi.   
 
Teknik-teknik promosi  penjualan banyak  sekali  ragamnya, dan bila  kita  
 
berjalan-jalan disebuah supermarket, maka  akan segera  terlihat  sekian macam  
 
kegiatan promosi yang berjalan serempak.   
 
a. Pemasaran langsung lewat kemasan  
 
  Sejumlah kemasan produk, seperti korek api Swan Vestas dan kantong- 
 
kantong  gula  pasir Tate  &  Lyle, lebih sering  disisipi  dengan penawaran- 
 
penawaran produk lain dari pada penawaran potongan harga untuk produk itu 
 
sendiri.  
 
b. Advetorial   
 
      Salah satu cara yang sebenarnya sudah kuno namun tetap disukai untuk   
 
meluncurkan suatu produk adalah dengan mengirimnya pada surat kabar atau  
 
majalah yang menyediakan semacam ruang  feature, serta menawarkan harga  
 
perkenalan pada para pembaca.  
 
 
 
 
c. Demonstrasi-demonstrasi di dalam toko  
 
    Dalam  kegiatan ini, seorang  demonstrator menawarkan  sampel  
 
sekaligus menjual produk-produk tersebut secara langsung, atau bisa sekedar  
 
memberi informasi dan membiarkan konsumen untuk membelinya di toko di  
 
mana ia melakukan demonstrasi atau di tempat lain.  
 
   d. Hadiah dalam kemasan  
 
    Biasanya hadiah langsung ditempelkan pada kemasan produk, cara lain 
 
yang  juga  lazim  dilakukan adalah pembeli  diminta  untuk mengambil  sendiri  
 
hadiah yang disediakan perusahaan  
 
   e. Penawaran harga cuci gudang  
 
   Cuci gudang artinya bukan penjualan barang-barang stok lama atau yang 
 
kurang  laku dengan harga  murah, melainkan penjualan barang-barang  yang 
 
disengaja diproduksi secara khusus untuk dijual dengan harga dibawah harga  
 
eceran biasa.11 
 
2. Iklan   
 
a.   Pengertian Periklanan  
 
Jika pada surat kabar, radio, televisi, majalah, dan film, dalam rangka  
 
ilmu komunikasi,  pendekatannya  dari  segi  medianya  sebagai  kekhususan 
 
dari  pada  komunikasi, yaitu sebagai  alat  untuk memaparkan atau  
 
menyiarkan lambang-lambang. Penekanan atau sorotan lebih ditonjolkan  
 
dari  segi  penghidangannya.  Periklanan adalah pengunaan media  bayaran  
 
oleh seorang penjual untuk mengkomunikasikan informasi persuasif tentang  
 
 
 
 
 
 
11 Periksa Jefkins Frank, Hlm.153  
 
 
 
 
produk (ide,barang,jasa) ataupun organisasi  yang  merupakan alat  promosi  
 
yang kuat.12 
 
Periklanan merupakan pesan-pesan penjualan yang paling persuasif  
 
yang diarahkan kepada para calon pembeli yang paling potensial atas produk 
 
barang atau jasa tertentu dengan biaya yang semurah-murahnya.13 
 
b.   Fungsi Periklanan   
 
Beberapa fungsi periklanan yang dibahas di sini antara lain:  
 
1.) Memberikan Informasi  
 
Melalui  iklan dapat  menceritakan lebih  banyak tentang  informasi  dari  
 
suatu produk yang  ditawarkan, apapun yang  memiliki  kegunaan bagi  
 
konsumen. Digunakan untuk memberitahu konsumen tentang  
 
penyediaan produk tertentu dan pada lokasi tertentu pula.  
 
         2.)  Membujuk atau mempengaruhi  
 
Iklan yang  bersifat  membujuk terutama pada  pembeli  potensial  dengan   
 
selalu mengatakan bahwa produknya adalah lebih baik daripada produk  
 
lain. Iklan ini lebih tepat dipasang pada media televisi atau majalah.  
 
         3.) Menciptakan Kesan  
 
Sebuah Iklan yang  dipasang  pada  media  manapun memiliki  kesan   
 
tertentu bagi  konsumen mengenai  apa  yang  diiklankan. Pihak 
 
pemasangan iklan selalu berusaha  menampakkan kesan yang  sebaik- 
 
baiknya.  
 
 
 
 
 
 
12 Periksa M. Suyanto, Aplikasi Desain Grafis untuk Periklanan, (Yogyakarta: Penerbit Andi,  
2004) hlm.4  
13 Periksa Jefkins Frank, Hlm.5  
 
 
 
 
         4.) Memuaskan keinginan  
 
Sebelum  calon konsumen memutuskan untuk menetapkan pilihan 
 
produk, kadang-kadang  mereka  ingin diberitahu terlebih dahulu  
 
sehingga mereka mengharapkan pembelian itu memuaskan.  
 
          5.) Merupakan Alat Komunikasi  
 
Periklanan merupakan suatu alat  untuk membuka  komunikasi  dua  arah    
 
antara  penjual  dan  pembeli. Komunikasi  akan menunjukkan  cara  yang 
 
paling  efisien untuk mengadakan pertukaran sehingga  dapat  memenuhi  
 
keinginan kedua belah pihak.  
 
b. Tujuan Periklanan  
 
Tujuan periklanan dapat digolongkan menurut sasarannya, yakni memberi  
 
informasi, persuasi, mengingatkan para  pembeli, menambah nilai, dan  
 
membantu aktivitas lain perusahaan14.  
 
1.) Iklan Informatif  
 
Bertujuan membentuk permintaan pertama  dengan memberitahukan 
 
kepada pasar tentang produk baru, mengusulkan kegunaan baru suatu  
 
produk, memberitahukan tentang  perubahan harga, menjelaskan cara  
 
kerja suatu produk, menjelaskan pelayanan yang tersedia, mengoreksi  
 
kesan yang  salah, mengurangi  kecemasan pembeli, dan  membangun 
 
citra perusahaan.  
 
2.) Iklan Persuasif  
 
Bertujuan membentuk permintaan  selektif suatu  merek tertentu.  Ini  
 
dilakukan pada tahap kompetitif dengan membentuk preferensi merek, 
 
 
 
14 Periksa M. Suyanto, Hlm.5  
 
 
 
 
mendorong  alih  merek, mengubah persepsi  pembeli  tentang  atribut  
 
produk, membujuk pembeli  untuk membeli  sekarang, dan membujuk  
 
pembeli menerima kunjungan suatu penjualan.  
 
3.) Iklan Pengingat  
 
Bertujuan mengingatkan bahwa  konsumen pada  produk yang  sudah  
 
mapan dengan menunjukkan bahwa  produk tersebut  mungkin akan 
 
dibutuhkan kemudian, mengingatkan di  mana  produk dapat  dapat  
 
dibeli, membuat  pembeli  tetap ingat  produk itu walau sedang  tidak  
 
musim, dan mempertahankan kesadaran puncak.   
 
4.) Iklan Penambah nilai  
 
Bertujuan menambah nilai  merk pada  persepsi  konsumen dengan  
 
melakukan inovasi, perbaikan kualitas, dan penguatan  persepsi  
 
konsumen. Iklan yang lebih efektif menyebabkan merk dipandang lebih  
 
elegan, lebih bergaya, lebih prestisius,  dan mungkin super dalam  
 
persaingan.  
 
5.) Iklan Bantuan Aktivitas Lain  
 
Bertujuan membantu memfasilitasi usaha lain perusahaan dalam proses  
 
komunikasi  pemasaran, misalnya  iklan  yang  membantu pelepasan  
 
promosi penjualan (kupon), membantu wiraniaga (perkenalan produk),  
 
menyempurnakan hasil  komunikasi  pemasaran yang  lain (konsumen  
 
dapat mengidentifikasi paket produk di toko dan mengenal nilai produk 
 
lebih mudah setelah melihat iklan)  
 
 
 
 
c. Pemilihan Media Periklanan  
 
Media  Periklanan  merupakan metode  komunikasi  umum  yang 
 
membawa  kesan periklanan, yaitu televisi, majalah, surat  kabar, dan  
 
sebagainya. Hampir setiap lingkungan di mana pesan-pesan dapat dicetak,  
 
dinyanyikan, dibunyikan, atau diumumkan dengan berbagai  cara  lain  
 
merupakan  medium  periklanan  potensial.  Iklan di  dinding  restoran, pada  
 
T-Shirt, pada  bis  dan halte  bis, pada  troli  belanjaan di  toko-toko, pada  
 
lantai-lantai  toko, pada  mobil  dan  perahu balap, pada  perlengkapan 
 
pemain golf, pemain tenis  dan atlet-atlet  lainnya, dan pada  gambar di  
 
belakang kapal terbang kecil dan produk-produk yang muncul di bioskop 
 
dan program  televisi, hanya  merupakan  contoh  beberapa  tempat  iklan 
 
dipasang. Media  ”kegunaan dengan khusus”  tersebut,  tentu saja  tidak  
 
terlalu berhubungan dengan media  periklanan tradisional:  televisi, radio, 
 
surat kabar, majalah, dan iklan outdoor pada papan reklame.   
 
Kelima  media  ini  dikenal  sebagai  media  iklan utama,  di  mana  
 
sebagian besar pengeluaran periklanan dibelanjakan untuk kelima  media  
 
ini.15 
 
3. Pengertian Komunikasi  
 
    a. Arti Komunikasi  
 
        Istilah komunikasi  dari  bahasa  Inggris  communication, dari  bahasa  
 
latin communicatus  yang  mempunyai  arti  berbagi  atau menjadi  milik  
 
bersama,  komunikasi  diartikan sebagai  proses  sharing  diantara  pihak-pihak 
 
yang melakukan aktifitas komunikasi tersebut.  
 
 
 
15 Periksa Terence A.Shimp, Periklanan Promosi, (Jakarta:Erlangga, 2000) hlm. 504  
 
 
 
 
           Menurut  lexicographer (ahli  kamus  bahasa), komunikasi  adalah  
 
upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan. Jika dua orang  
 
berkomunikasi  maka  pemahaman  yang  sama  terhadap pesan  yang  saling 
 
dipertukarkan adalah  tujuan yang  diinginkan oleh  keduanya. Komunikasi  
 
adalah  suatu proses  pertukaran informasi  diantara  individu melalui  sistem  
 
lambang-lambang, tanda-tanda atau tingkah laku16.  
 
        Istilah komunikasi  atau dalam  bahasa  Inggris  Comunication  berasal  
 
dari  kata  lain  comunicate, dan bersumber dari  kata  Coimunis  yang  berarti  
 
milik bersama. Komunikasi  mengandung  pengertian dengan beberapa  
 
definisi:  
 
 1.)  Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator)  
 
menyampaikan stimulus  (biasanya  dalam  bentuk kata-kata) dengan 
 
tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang-orang  lainnya  
 
(khalayak). (Carl Hovalnd)  
 
2.) Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan  
 
siapa, mengatakan  apa, dengan saluran apa, kepada  siapa?  Dengan 
 
akibat  apa  atau hasil  apa?  (Who? Says  what? In which channel? To 
 
whom? With what effect?). (Harold Laswel)17 
 
    b. Komunikasi Persuasif  
 
Komunikasi  bukan hanya  sekedar media informatif, yang  bertujuan 
 
untuk membuat orang lain tahu dan mengerti, tetapi juga persuasif, di mana  
 
orang  lain dapat  mengaplikasikan  menerima, paham, maupun keyakinan  
 
dalam  melakukan perbuatan sesuai  pesan dari  komunikator. Komunikasi  
 
 
16 Download, http://meiliemma.wordpress.com, Definisi Komunikasi, diakses 31 Mei 2009  
17 Download, http://meiliemma.wordpress.com, Definisi Komunikasi, diakses 31 Mei 2009  
 
 
 
 
merupakan suatu proses dan membutuhkan hubungan timbal balik, persuasi  
 
bukan upaya  untuk membujuk terhadap  seseorang  atau kelompok  untuk  
 
menerima  pendapat  orang  lain  akan  tetapi  merupakan  suatu teknik  untuk  
 
mempengaruhi  manusia  dengan memanfaatkan data  dan fakta  psikologik  
 
maupun sosiologik dari komunikan dan sehingga mencapai tujuan apa yang 
 
diinginkan oleh pesan.  
 
    Salah satu bentuk persuasi  adalah  penggunaan pengetahuan  bahwa  
 
manusia dalam menghadapi suatu ide baru maupun sasaran yang baru, selalu  
 
memperhitungkan dan mengevaluasi  terlebih  dahulu penerimaan  atau 
 
penolakan dari suatu ide dari unsur harapan akan manfaat.    
 
Persuasi  dalam  komunikasi, menggunakan dua  macam  pendekatan antara  
 
lain:  
 
1) Daya tarik yang paling positif dengan menggunakan pesan yang intensif.  
 
2) Daya  tarik negatif dengan memberikan  ancaman sehingga  komunikan 
 
akan berusaha menghindari hal-hal yang tidak menyenagkan baginya.  
 
Pendekatan ini  menggunakan obyek sebagai  tujuan yang  hendak  
 
diperoleh oleh komunikan. Selain mendukung  oleh bentuk pesan yang 
 
menghimbau terhadap khalayak sasaran. Pesan yang bersifat  menghimbau 
 
juga antara lain sebagai berikut:  
 
1) Himbauan rasional  
 
Digunakan untuk memperkuat  pengaruh dimana  komunikator  
 
memberikan komunikasi atau alasan yang rasional mengenai bagaimana  
 
dan mengapa anjurannya perlu diterima.  
 
 
 
 
2) Himbauan Emosional  
 
Pendekatan  emosional  terhadap komunikan merupakan pendekatan  
 
paling efektif karena selain pesan yang disampaikan dapat diterima oleh  
 
akal, juga menggugah perasaan untuk melakukan tindakan sesuai dengan 
 
apa yang dideskripsikan.  
 
c. Proses Komunikasi  
 
      Proses  komunikasi  yaitu proses  di  mana  merupakan proses  
 
penyampaian pesan dengan menggunakan simbol  sebgai  media  lambang, 
 
sebagai media primer meliputi bahasa, gambar, warna, dan lain-lain.  
 
1) Bahasa  
 
Bahasa  merupakan alat  komunikasi  yang  palig  efektif, sebagai  sarana  
 
berhubungan atau bersosialisasi  dengan orang  lain. Selain sebagai  media  
 
penyampaian pikiran dan perasaan terhadap orang  lain, juga  sebagai  alat  
 
yang menimbulkan persepsi yang bervariatif.  
 
2) Kerangka Acuan  
 
Adanya kerangka acuan yaitu pedoman pengalaman dan pengertian yang 
 
pernah diperoleh komunikan maka proses komunikasi akan dapat berhasil  
 
karena  pesan yang  disampaikan komunikator sesuai  dengan pengalaman 
 
mereka.  Tetapi  bila  pengalaman komunikan tidak  sesuai  dengan 
 
komunikator maka  akan menimbulkan ketidaklancaran pengertian antara  
 
satu dengan yang lain.  
 
 
 
 
3) Umpan Balik (Feedback)  
 
Umpan balik  adalah respon dari  komunikan terhadap pesan yang 
 
disampaikan oleh komunikator dimana  merupakan  penentu berjalannya  
 
atau berhentinya proses penyampaian pesan.  
 
Dalam artinya feedback ada 5 macam yaitu:  
 
a. Umpan balik positif  
 
Tanggapan atau reaksi  komunikan sesuai  dengan apa  yag  dinyatakan   
 
komunikator.  
 
b. Umpan balik negatif  
 
Respon dari  komunikan yang  kurang  menyenangkan, tidak menerima      
 
pendapat  dari  komunikator, bahkan reaksi  secara  emosional  maupun  
 
kritikan.  
 
c. Umpan balik eksternal  
 
Sasaran dari  promosi  tersebut  akan  tahu apa  yang  dinyatakan 
 
komunikator, dan ini bertujuan mengubah dari pikiran diri sendiri.  
 
d. Dampak efektif  
 
Sasaran atau komunikan tergerak hatinya  dengan tumbuhnya  perasaan  
 
tertentu akibat pesan yang disampaikan.  
 
e. Dampak behavioral  
 
 Dampak yang timbul pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan,   
 
dan kegiatan.  
 
4. Media Komunikasi  
 
    Media merupakan peranan penting yang akan disampaikan dalam proses    
 
komunikasi. Komunikasi  sebagai  sarana  media  disebut  ’mass  media 
 
 
 
 
communication’  (komunikasi  dengan menggunakan media  massa). Hal  ini  
 
disebabkan, karena komunikator harus berhadapan dengan masyarakat daripada  
 
pesan atau informasi secara permanen sehingga dapat dimengerti masyarakat.  
 
Dari  proses  komunikasi  dengan melalui  media. Edward Sapir  
 
membedakan menjadi 2 golongan yaitu proses primer dan sekunder.  
 
Proses komunikasi primer bersifat langsung/face to face, dibagi menjadi  
 
4 macam, yaitu: bahasa, gesture/nonverbal, peniruan perilaku, dan pola perilaku  
 
sosial.   
 
 Proses  sekunder adalah komunikasi  yang  menggunakan alat/media,  
 
seperti  menggunakan surat  (inter-personal), menonton pagelaran (kelompok),  
 
maupun melalui media koran atau televisi (massa) yang berfungsi untuk melipat  
 
gandakan penerima, sehingga dapat mengatasi hambatan geografis dan waktu.18 
 
Dari proses sekunder ini mempunyai tujuan dan keuntungan sebagai berikut:  
 
a. Mencapai  masyarakat  lebih luas, artinya  mencapai  komunikan lebih  
 
banyak/luas dibanding dengan komunikasi langsung atau tatap muka.  
 
b.  Memungkinkan imitasi  oleh orang  banyak (secara  tidak langsung) yaitu 
 
karena jumlah komunikan lebih luas daripada proses primer.  
 
c.  Mengetahui batas-batas komunikasi yang dapat diadakan oleh adanya batas  
 
ruang/tempat (geografis) serta waktu (Edward Sapir)19 
 
Proses  sekunder sejalan dengan pesatna  kemajuan teknologi, media  
 
komunikasi  berupa  cetak/elektronik  atau media  komunikasi  berupa  tulisan, 
 
gambar dan gerak dapat digolongkan menjadi 3 macam yaitu:  
 
 
18 Download, http://arsip.kotasantri.com, Aba Abdillah, Peran Media Komunikasi Modern (TV)  
sebagai Sarana untuk Menghancurkan, diakses 1 Juni 2009  
19 Periksa Nisrina Balqies, Tugas Akhir: Perancangan Promosi Dika Bakery, Café & Cake Shop di 
Surakarta, UNS, 2008, Hal. 18  
 
 
 
 
a. Media  Visual  yaitu media  komunikasi  dengan memakai  suara, gambar,  
 
tulisan dan gerak pengertian dapat  diterima  dengan indera  penglihatan dan  
 
pendengaran, misalnya : televisi, video, dan film.  
 
b. Media audio yaitu media komunikasi dengan memakai lewat suara dengan 
 
pengertian hanya  dapat  diterima  indera  pendengaran, misalnya:  radio dan 
 
telepon.  
 
c. Media cetak/visual yaitu media komunikasi dengan memakai tulisan/gambar 
 
dengan pengertianyang  hanya  dapat  diterima  dengan indera  penglihatan,  
 
misalnya : majalah, surat kabar, brosur/folder, poster/iklan.  
 
5. Media Visual  
 
    a. Desain Grafis  
 
Desain grafis dapat didefinisikan sebagai aplikasi dari ketrampilan seni    
 
dan kebutuhan bisnis  dan industri  (yang  biasa  disebut  seni  komersial). 
 
Aplikasi-aplikasi  ini  dapat  meliputi  periklanan dan penjualan produk, 
 
menciptakan identitas visual untuk institusi, produk dan perusahaan, dan di  
 
lingkungan grafis itu sendiri.20 
 
 Desain pada dasarnya merupakan hasil penyusunan pengalaman visual  
 
dan emosional  dengan memperhatikan elemen dan prinsip desain yang 
 
dituangkan dengan satu  komposisi  yang  mantap.  Dalam  perkembangannya  
 
’design’ dimaksudkan sebagai pelengkap kebutuhan berdasarkan nilai guna  
 
dan pembinaan setiap profesi.  
 
Desain komunikasi  visual  salah satu ilmu terapan  yang  didalamnya  
 
terdiri  dari  berbagai  macam  spesialisasi, seperti  fotografi, audio visual,  
 
 
 
20 Periksa M. Suyanto, hlm.27   
 
 
 
 
illustrasi,  desain  grafis, dan lain-lain. Desain grafis  lebih bersifat  membuat  
 
karya  yang  mempunyai  nilai  fungsional, tetapi  harus  juga  memperhatikan  
 
sisi keindahan untuk mendapatkan perhatian orang yang melihatnya. Desain 
 
grafis dalam menuangkan pesan dalam sebuah iklan harus melakukan riset  
 
terlebih dahulu,  sehingga  iklan yang  disampaikan dapat  tercapai  terhadap 
 
sasaran yang  diinginkan. Desain berkaitan dengan komposisi, yaitu 
 
penggabungan dari  banyak  bagian bentuk yang serasi. Keindahan desain  
 
grafis  menggabungkan nilai  dari  estetika  yang  terdiri  dari:  
 
garis,bentuk,warna, cahaya  ruang, tekstur, keseimbangan, keserasian,  
 
proporsi, skala, irama, disamping fungsi  etnik dari pesan yang terkandung.  
 
Pada  setiap elemen merupakan unsur yang  penting  yang  tidak bisa  
 
dipisahkan dalam pembuatan dan menghasilkan satu desain grafis yang baik  
 
untuk tampilan iklan.  
 
b.   Unsur-unsur desain  
 
Setelah mengetahui  pengertian desain maka  didalam  desain itu sendiri  
 
terdapat unsur-unsur yang membangun.  
 
Unsur-unsur desain (moments of design)  
 
1.)  Garis (line)  
 
 Struktural lines atau garis pengikat pada hakikatnya garis ini tidak  
 
ada, tidak  jelas, secara  tergambarkan tidak terlihat:  garis  ini  lebih  
 
merupakan ilusi. Seperti  terdapat  pada  batas-batas  luar suatu bentuk,  
 
atau kumpulan dari suatu bidang, hubungan ruang satu dengan yang lain, 
 
batas-batas suatu warna.  
 
Ada beberapa sifat garis yaitu:  
 
 
 
 
(a). Bersifat garis (caligraphic mark)  
 
Misalnya garis lurus, lengkung, bengkok, patah, bergelombang, dan 
 
sebagainya. Garis  yang  bersifat  menjadi  pengikat  ruang, masa, 
 
warna,   bentuk (structural line)  
 
(b). Ruang (space)  
 
Unsur yang  berikutnya  adalah ruang, yang  dimaksud dengan ruang  
 
adalah:  
 
(1). Bentuk ruang/dimensional yang sudah terbentuk.  
 
(2). Pengikat, penghubung, penerus, yang  membentuk suatu kesan        
 
batas.  
 
Ruang  bagi  pelukis  lebih banyak merupakan suatu ilusi  karena  ia  
 
bekerja  dengan bentuk dimensional, sedang  ruang bagi  pematung 
 
atau arsitek lebih banyak berupa kenyataan.  
 
2). Nada (Tone)  
 
Nada  atau irama  hanya  bisa  dirasakan,  tidak bisa  diraba. Nada  atau     
 
iramadapat terbentuk dengan pengulangan gerak.  
 
         3). Warna (colour)  
 
Dilihat dari jenisnya warna ada 2 macam, yaitu:  
 
(a). Warna cahaya  
 
(b). Warna Bahan  
 
Keduanya  sangat  berguna  dalam  penciptaan desain. Sebenarnya      
 
penggunaan warna  telah dilakukan orang  sejak zaman batu, perunggu.  
 
Orang  telah mengenal  warna  dengan menggunakan pigmen untuk 
 
dekorasi atau penggambaran di gua-gua.  
 
 
 
 
4). Tipografi  
 
Tipografi  adalah  kajian  ilmu yang  mempelajari  macam-macam  
 
bentuk jenis huruf. Setiap bentuk jenis huruf mencerminkan suatu sikap,  
 
pembawaan atau karakteristik yang berbeda selain sebagai alat baca tulis  
 
dalam  desain komunikasi  visual, pemilihan huruf yang  tepat  dapat  
 
mendukungkan pesan yang ingin disampaikan agar lebih berarti.  
 
 5). Tekstur  
 
Tekstur adalah nilai  raba, yang  dimaksud nilai  raba  adalah kesan  
 
halus atau kasar dari permukaan suatu bidang  yang kesemua tergabung 
 
dalam kesatuan (unity) yang harmonis.  
 
c. Ritme, dominan, dan Harmoni  
 
 Ritme, repetisi  dan dominan merupakan transisi  penghubung bagi  
 
terciptanya    kesatuan, sedangkan ritme,  repetisi, dan  dominan merupakan  
 
faktor yang utama untuk mencapai harmoni.  
 
1). Ritme  
 
Ritme  adalah suatu susunan teratur yang  ditimbulkan dari  pengulangan  
 
sebuah atau beberapa  unsur sehingga  menimbulkan  kesan  keterhubungan 
 
serta kesan gerak. Tipe problem ritme:  
 
a). Repetitif (repertasion =  pengulangan) Repetisi  atau pengulangan dan       
 
ritme tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lain. Ritme adalah hasil  
 
dari  repetisi. Repetisi  merupakan metode  untuk menarik perhatian  
 
secara  terus  menerus  terhadap unit-unit  visual  pada  suatu pola, dan  
 
merupakan cara yang mudah untuk mengikat keseluruhan unsur-unsur  
 
 
 
 
desain kedalam  suatu kesatuan (unity).  Misal  repetisi  dalam  garis  
 
warna.  
 
b). Alternatif (pergantian) misalnya: hitam dengan putih, shape  berukuran  
 
besar dengan kecil.  
 
c). Progresif (pengulangan suatu elemen dengan satu  perubahan  
 
pembesaran atau pengulangan ukuran)  
 
d).   Flowing  (pengulangan teratur  dari  suatu perbedaan jarak ruang  yang     
 
menerus, peralihan lembut  dari  suatu bentuk kebentuk yang  lainnya  
 
yang selaras dalam gerak)  
 
 2). Dominan  
 
Setiap bagian dari suatu bentuk ciptaan hendaknya mendapat suatu  
 
perhatian atau tingkatan kekuatan (domain)  yang  layak. Bagian tertentu  
 
dalam mendominasi di dalam suatu bentuk ciptaan, akan menjadi dominan  
 
dari  unsur-unsur  pendukung suatu desain yang  akan mencapai  harmoni,  
 
akhirnya  kesatuan dalam  hubungan (unity) disamping  ritme, repetisi  dan 
 
dominan tipe lain sebagai alat hubung (relationship) guna mencapai ritme,  
 
harmoni, dan sekaligus unity adalah gradasi, kontras, discord.   
 
       3). Harmoni  
 
Harmoni  adalah perwujudan dari  hubungan unsur-unsur ritme, 
 
repetisi dan dominan. Harmoni menyebabkan tercapainya kesatuan (unity).  
 
Sedangkan ritme, reptisi, dan dominan  merupakan faktor yang  utama  
 
untuk mencapai harmoni.  
 
d. Pemilihan Materi/Elemen desain grafis  
 
    Elemen-elemen/materi yang terkandung dalam mendesain adalah:  
 
 
 
 
1). Theme 
 
Ialah tema sentral yang menjadi dasar dari sebuah desain.  
 
2). Headline  
 
Headline  merupakan perasaan dari  tema,  headline  yang  baik memenuhi  
 
faktor-faktor, yaitu: singkat, jelas, artistik, persuasif, edukatif dan etis.  
 
3). Sub Headline  
 
Adalah pernyataan tertulis  untuk sedikit  menjelaskan headline, dan 
 
merupakan penghubung  antara  headline  dan message. Berupa  kalimat  
 
yang  lebih panjang  dari  pada  headline,  namun lebih pendek dari  pada  
 
message. Subheadline juga harus simple, jelas, dan persuassive. 
 
4). Ilustrasi  
 
Ilustrasi  berfungsi  sebagai  penarik pandang. Maksudnya  fungsi  dari 
 
ilustrasi hanya sebagai penarik pandang saja jangan sampai publik terpana  
 
kepada  ilustrasinya  saja  sehinga  karya  desain itu tidak berhasil  misinya.  
 
Untuk memenuhi fungsinya sebagai penarik pandang, maka ilustrasi harus  
 
dominan. Dalam membuat ilustrasi perlu diperhatikan berberapa hal yaitu 
 
layout, penempatan yang  baik, wana  yang  sesuai  figure/ilustrasi  yang 
 
menarik.  
 
 5). Message  
 
Ialah ungkapan atau penjelasan dari  headline  yang  telah diperantasi  oleh  
 
subheadline.  Ungkapan-ungkapan itu harus  mendukung  dari  maksud dan  
 
tujuan dari tema tersebut. Message yang baik memenuhi dari faktor-faktor 
 
berikut:  
 
 
 
 
(a). Penyampaian singkat nama jelas  
 
(b). Persuasif  
 
(c). Jujur:  boleh menyanjung  asal  tidak berlebihan dan yang  dikatakan  
 
benar tidak membual.  
 
(d).  Media  
 
 Secara  sederhana  media  merupakan  sarana-sarana  untuk  
 
menyampaikan iklan kepada masyarakat luas. Media berfungsi sebagai  
 
alat  bantu visual  penyampaian ikaln dalam  kegiatan belajar, yaitu 
 
berupa  sarana  yang  cepat  memberikan  pengalaman visual  kepada  
 
peserta  antara  lain untuk mendorong  motivasi, memperjelas  dan 
 
mempermudah konsep-konsep yang abstrak. Setiap pengiklan  
 
memiliki tujuan khusus yang dapat dicapai oleh beberapa media. Titik  
 
tolak untuk setiap perencanaan  media  adalah menganalisis  berbagai  
 
kekuatan dan kelemahan media dan bagaimana karakteristik ini cocok  
 
untuk strategi pengiklan tertentu.  
 
Media periklanan dalam dunia bisnis dibagi menjadi dua, yaitu:  
 
(1). Media lini atas (above the line media)  
 
Media  yang dalam  penyampaian pesannya  berhubungan langsung 
 
dengan masyarakat  dan bersifat  komersil. Media  yang  dipakai  
 
antara  lain:  media  cetak  (surat  kabar,  tabloid)  media  elektronik  
 
(tv,radio) dan media luar ruang (papan reklame)  
 
(2). Media lini bawah (below the line)         
 
Media  yang  secara  tidak langsung  bersifat  komersil, dan tidak    
 
menggunakan sistem  pembayaran komisi. Media  ini  bersifat  
 
 
 
 
sebagai  penunjang, seperti  leaflet, brosur, kalender agenda,  
 
souvenir, dan lain-lain  
 
 Sinyal  visual  merupakan salah satu pendekatan proses  informasi  
 
yang berkaitan dengan media. Lambang-lambang naskah atau pesan visual  
 
pada  iklan dapat  berwujud dalam  berbagai  bentuk. Pesan visual  ini  
 
bertujuan  untuk membangkitkan inplus-inplus  pada  otak melalui  indera  
 
penglihatan, agar tepat  pada  diri  orang  yang  sedang bersangkutan yang 
 
sedang  memilah-milah,  serta  akan melakukan aksi  sesuai  dengan pesan  
 
yang disampaikan dalam kegiatan promosi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II  
 
KAJIAN TEORI  
 
 
 
 
A. Keadaan Umum  
 
Musik memiliki  tata  bahasa, ilmu kalimat, dan retorik. Musik berbeda  
 
dengan bahasa. Elemen “kata”  pada  bahasa  adalah materi  yang  konkret  yang 
 
memiliki  makna  yang  tetap, sedangkan “nada”  pada  musik  bersifat  absurd dan  
 
hanya bermakna ketika dia berada di antara nada-nada yang lainnya. Fungsi yang 
 
dimilikinya  sangat  besar dalam  kehidupan manusia,  seperti  sebagai  bagian dari  
 
kegiatan ritual keagamaan, sebagai media hiburan, pendidikan, dan kesehatan.  
 
Musik dibangun oleh elemen-elemen bunyi, melodi, ritme, harmoni,  dan  
 
ekspresi. Bunyi itu sendiri terdiri dari pitch yang berhubungan dengan ketinggian 
 
nada, durasi  yang  berhubungan dengan jangka  waktu nada-nada, intensitas  yang 
 
berhubungan dengan kekuatan bunyi atau nada. Intensitas ini sering pula disebut  
 
sebagai bagian dari ekspresi musik yakni sebagai unsur dinamik. Satu lagi unsur  
 
bunyi  yakni  timbre  atau warna  nada/suara  yang  berkaitan dengan kualitas  bunyi  
 
yang dihasilkan yang berhubungan dengan jenis materi dan teknik dihasilkannya  
 
suara.7.  
 
Musik ialah bunyi  yang  diterima  oleh individu dan berbeda-beda  
 
berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. Definisi tentang musik 
 
adalah:  
 
 
 
 
 
 
7Download, http://massofa.wordpress.com Pengetahuan Dasar dan Ketrampilan Musik Untuk TK, 
diakses 31 Mei 2009.  
 
 
 
 
1. Menurut  Kamus  Besar Bahasa  Indonesia:  adalah bunyi  yang  dianggap enak 
 
oleh pendengarnya.  
 
2. Menurut situs  http://wikipedia.co.id : segala bunyi yang menghasilkan secara 
 
sengaja  oleh seseorang  atau sekumpulan dan disajikan sebagai  musik.  
 
Beberapa orang menganggap musik tidak berwujud sama sekali  
 
3. Menurut  Aristoteles:  musik mempunyai  umpamaan mendamaikan hati  yang 
 
gundah, mempunyai terapi rekreatif dan menumbuhkan jiwa patriotisme.8 
 
Pada  masa  kini  musik menjadi  seni  yang penting  dan terus  berkembang. 
 
Hampir di  setiap tempat  sepanjang  hari  musik dapat  dinikmati  melalui  radio,  
 
televisi, tape recorder, maupun pertunjukan musik. Revolusi musik bermula pada  
 
akhir abad ke-19, ditandai dengan munculnya era musik modern yang menggeser  
 
periode klasik dan romantik yang berjaya pada abad sebelumnya. Pada abad ke-20  
 
muncul berbagai jenis musik baru seperti jazz, tango, country, rock, dan pop. Di  
 
Indonesia  banyak sekali  aliran/genre  musik. Masing-masing  genre  terbagi  lagi  
 
menjadi  beberapa  sub-genre. Pengkategorian musik ini, meskipun terkadang  
 
merupakan hal yang subjektif.  
 
Dalam  dasawarsa  terakhir, dunia  musik Indonesia  mengalami  banyak  
 
perkembangan. Banyak jenis musik baru lahir dan berkembang. Contohnya musik  
 
hip-hop yang merupakan perpaduan antara beat-beat elektronik dengan musik pop 
 
yang  ringan dan enak didengar. Bahkan sekarang  banyak pula  grup musik yang 
 
mengusung  nuansa  pop  atau rock tetapi  beberapa  lagu yang dimainkan diselipi  
 
nuansa lagu-lagu daerah.   
 
 
 
 
 
 
8 Download, http://www.pdf-search-engine.com, Definisi Musik, diakses 31 Mei 2009.  
 
 
 
 
1. Musik Punk Dunia  
 
 Pada  Era  tahun 1970-an terjadi  kombinasi  gaya  maskulin, skinhead, 
 
Progessivitas  kaum  Hippies, dan Glamrock  seperti  David Bowie, Lou Reed, 
 
Bolan, dan Garr Glitter. Kombinasi  ini  menghasilkan sebuah  bentuk  
 
perkembangan ke arah tanpa kelas dan menghasilkan budaya universal. Pada era  
 
itu merupakan akhir perjalanan singkat perbagai sub kebudayaan kelas pekerja  
 
di Inggris sampai kemudian digantikan oleh sub kebudayaan punk yang cukup  
 
menjadikan  sebuah fenomena. Pelbagai  ulasan  media  mengenai  keberadaan 
 
punk yang telah menjadi sebuah fenomena dan mengukuhkan posisinya sebagai  
 
salah satu sub kebudayaan yang paling  memiliki  pengaruh di  Inggris,  yang 
 
dalam periode berikutnya menyebar dan berkembang di seluruh dunia.     
 
  Musik punk hadir untuk pertama kalinya di  London Barat  Daya, sekitar  
 
King’s  Road mereka  melakukan debut  dalam  musik dengan memadukan  
 
berbagai unsur gaya anak muda yang ada. Seperti yang dipahami banyak orang,  
 
musik merupakan hal  yang  penting  dalam  punk, walaupun mereka  bukan  
 
sekedar aliran.  Bagi  mereka,  musik adalah sebuah media  untuk menyebarkan 
 
ide sekaligus identitas.  
 
 Dalam  musiknya, punk  terdiri  dari  penggabungan berbagai  aliran yang 
 
mustahil  untuk digabungkan, seperti  aliran musik Glam  Rock, Rhytim’n blues 
 
bahkan Rock  n’ Roll. Penggabungan ini  menandakan bahwa  ada  berbagai  
 
racikan  dari  berbagai  kultur kelas  bawah Inggris. Dalam  bermusik, punk 
 
sangatlah kreatif. Penggabungan dari  berbagai  macam  aliran menjadi  sesuatu  
 
yang layak untuk didengarkan. Berbagai macam band punk, seperti Sex Pistols,  
 
The  Clash, The  Ramones, dan lain-lain pernah menjadi  hits  yang  benar-benar 
 
 
 
 
digemari. Pesan yang  disampaikan dari  musik  punk    merupakan sebuah  
 
ungkapan atas  keberadaan, protes,  terhadap kekonstanan  kehidupan 
 
disekelilingnya.  
 
Musik punk  dipopulerkan  oleh  grup band bernama  The  Dictators, pada  
 
masa  itu juga  banyak grup musik lain yang  mengusung aliran musik punk, 
 
seperti  Grup Band The  Ramones  (1975), Patty  Smith (1976), Radio Ethiopia  
 
(1976), Easter (1976), dan Wave (1979). Akan tetapi kata punk kemudian tidak  
 
cuma  mengandung  arti  harfiah yang  negatif dalam  perkembangannya, karena  
 
punk tidak cuma teradaptasi dalam jalur kepribadian, perilaku, dan attitude, tapi  
 
lebih jauh punk  juga  teradaptasi  dalam  bentuk mode  dan fashion. Hal  ini  
 
membentuk sebuah  sub-kultur tersendiri  dalam  keberadaan musik punk  di  
 
masyarakat.  
 
Mendekati  tahun 90-an, musik punk  dianggap telah mati  oleh sebagian  
 
besar kalangan, seiring juga dengan pernyataan yang menyebutkan bahwa cerita  
 
tentang  rock  and roll  pun akan segera  berakhir. Sebagian dari  mereka  
 
setidaknya  telah mempelajari  satu hal  dari  kata  punk, bahwa  punk  telah 
 
mengadopsi  sebuah kesamaan pesimisme  buta  yang  menyebabkan begitu 
 
banyak grup band bubar begitu cepat. Teori  ini  membuat  kebanyakan orang 
 
hanya  memandang  sub-kultur punk  hanya  dari  segi  kedangkalan kualitas  yang 
 
semakin kentara  dengan berita-berita  yang  tertulis  di  media  massa. Ditambah  
 
lagi dengan ulah, gaya hidup tokoh punk pada saat itu, yaitu Sid Vicious yang 
 
juga  sebagai  salah  satu personil  band punk  yang  terkenal  pada  saat  itu, Sex 
 
Pistols. Gaya  hidup Sid, dinilai  masyarakat  mempunyai  gaya  hidup buruk,  
 
 
 
 
kehidupannya  dipenuhi  dengan pemberitaan miring, salah satu diantaranya  
 
adalah kehidupannya yang dikelilingi dengan narkoba.   
 
Pada tahun 90-an anggapan miring masyarakat tentang musik punk masih  
 
terus berlanjut, hingga pada petengahan tahun 90-an munculah grup-grup band  
 
yang mengangkat kembali citra musik punk, seperti Green Day, Blink 182, Sum  
 
41, Simple  Plan, Good Charlotte, dan lain-lain. Mereka  menyuguhkan nuansa  
 
baru punk dalam bermusik, mereka tidak canggung lagi menyelipi nuansa pop 
 
atau rock  dalam  musiknya, sehingga  musik punk  yang mereka  bawakan dapat  
 
diterima oleh masyarakat. Dalam hal lirik, biasanya musik punk hanya berkutat  
 
tentang  keterasingan hidup atau ungkapan protes  terhadap masyarakat  sekitar,  
 
tetapi grup-grup band tersebut berani membawakan lagu yang bernuansa cinta.  
 
2. Musik Punk di Indonesia  
 
Dalam sejarah musik Indonesia yang berbau kebaratan sempat mengalami 
 
hambatan pada  sekitar tahun 1960-an. Pada  masa  itu pemerintah melarang  
 
segala sesuatu yang berbau barat atas nama ’kepribadian nasional’. Pada jaman  
 
itu, segala  bentuk kebudayaan dari  barat  yang  mencoba  masuk ke  Indonesia  
 
disaring  sangat  ketat, akibatnya  beberapa  musisi  yang  nekat  berkiprah di  
 
blantika  musik Indonesia  yang  membawakan nuansa  musik dari  barat  pernah  
 
merasakan hidup dibalik jeruji besi.   
 
Pada  era  1970-an dunia  musik Indonesia  bisa  dibilang  didominasi  oleh  
 
beberapa  grup band, seperti  Koes  Plus,  Pambers, D’lloyd, The  Mercys  dan 
 
Bimbo, sejak itulah musik Indonesia  semakin berkembang. Mulai  era  90-an  
 
musik Indonesia  mulai  berkembang  cepat. Banyak jenis-jenis  musik  baru  
 
muncul  sebagai  hasil  dari  perkembangan setelah pemerintah mulai  terbuka  
 
 
 
 
terhadap kebudayaan luar, jenis-jenis  musik itu seperti  pop, rock, ska, 
 
alternative, reggae, metal, grunge.  Semua  merupakan bentuk keragaman dari  
 
musik yang tentu saja juga memberikan dampak sosial di dalam masyarakat.  
 
Perkembangan musik punk  di  Indonesia  sendiri  tidak memiliki  sejarah  
 
panjang seperti di negara asal  punk, yaitu Inggris sehingga sangatlah wajar jika  
 
hanya musik dan fashionnya saja yang diadaptasi. Kelahiran punk di Indonesia  
 
bukanlah sebagai  bentuk tanggapan atau perlawanan terhadap suatu kondisi 
 
tertentu, akan tetapi hanya berbentuk meniru dari kebudaaan yang telah ada.  
 
Pada dasarnya musik pop punk beda dengan musik punk rock, musik punk 
 
rock  yang  terkenal  keras, iramanya  lurus, monoton mirip mars, liriknya  hanya  
 
berkutat tentang protes terhadap keadaan sekitar dan tentang keterasingan diri.  
 
Musik pop punk lebih fleksibel, lebih terbuka terhadap materi apa saja tentang  
 
kehidupan ini, termasuk berbicara  tentang  cinta. Musik pop punk  lebih dapat  
 
dinikmati masyarakat luas terutama pada pangsa pasar remaja, sebut saja grup 
 
band Rocket  Rockers, pada  awalnya  grup ini  mengusung musik punk  rock, 
 
banyak masyarakat tidak tertarik akan lagu-lagu yang mereka bawakan, karena  
 
terkesan menghentak,  cepat, dan monoton. Tetapi  ketika  grup band tersebut  
 
merubah aliran musiknya menjadi pop punk, masyarakat menyambut baik lagu- 
 
lagu yang mereka bawakan.  
 
3. Major Label 
 
Istilah major  label  merujuk pada  makna perusahaan rekaman besar yang 
 
merupakan  konglomerasi  untuk memproduksi  rekaman atau album  yang 
 
selanjutnya  dilempar ke  pasaran. Major  label  biasanya  memiliki  banyak divisi  
 
yang  masing-masing  mempunyai  wilayah kerja  sendiri. Investasi  yang 
 
 
 
 
dilakukan oleh sebelah major label-pun tidak tanggung-tanggung mengorbitkan  
 
pendatang baru.  
 
Pada  umumnya  sebuah perusahaan major  label  mempunyai  manajemen  
 
terstruktur untuk setiap  divisi-divisinya  yang  tentu saja  memiliki  pembagian 
 
tugas  yang jelas, selain itu major label memiliki birokrasi yang ketat sehingga  
 
tidak mudah  sebuah grup atau pendatang  baru untuk menembus  kerja  sama  
 
dengan major  label.  Major  label  lebih  cenderung  berorientasi  pada  profit,  
 
sehingga  apa  yang  menjadi  tren pasar benar-benar menjadi  acuan  dan tujuan  
 
utama.  Kecenderungan ini  sering  kali  menjadi  permasalahan  bagi  grup band 
 
baru, atau musisi  baru, karena  benturan  antara  idealisme  musik mereka  dan  
 
idealisme  pasar yang  ditentukan oleh seorang  produser rekaman, sering  kali  
 
membuat  mereka  patah arang. Efek dominasi  major  label  ini  menimbulkan  
 
gerakan indie label.  
 
4. Indie Label  
 
Indie  berasal  dari  kata  independent  yang  artinya  mandiri, tidak terikat.  
 
Dalam  dunia  musik indie  ini  mempunyai  makna  perusahaan rekaman yang 
 
bukan milik atau cabang  dari  salah satu  konglomerasi  perusahaan besar yang 
 
mendominasi industri musik. Tanpa adanya struktur birokrasi seperti yang biasa  
 
dimiliki oleh major label, indie label biasanya lebih cepat merespon sebuah tren 
 
baru yang  mengutamakan idealisme  dan tujuan usahanya. Apa  yang  terjadi  
 
kelemahan sebuah indie  label  adalah  karena  mereka  cenderung  untuk 
 
melakukan hal-hal  baru yang  bersifat  eksperimental, amatir, dan mencoba  
 
berjalan di luar trend yang ada di pasar.  
 
 
 
 
Negara Indonesia mempunyai musisi indie yang banyak sekali jumlahnya,  
 
bahkan mencapai  ribuan. Mereka  mulai  bergerak memproduksi  rekaman- 
 
rekaman  lagu mereka  dengan usaha  sendiri  dari  mulai  dana, proses  rekaman, 
 
sampai  proses  pemasaran dikelola  sendiri. Para  musisi  penggiat  indie  pun  
 
sekarang tidaklah sulit dalam mendistribusikan produk mereka, seiring dengan 
 
semakin maraknya  distribution outlet-distribution outlet  di  banyak kota  di  
 
Indonesia. Berawal  dari  lapak-lapak yang  kerap muncul  di  arena  pertunjukan  
 
musik, distribution outlet lama kelamaan berkembang menjadi ajang bisnis yang 
 
cukup menarik bagi  kalangan muda. Distribution outlet  yang  kemudian lebih 
 
dikenal  dengan nama  distro telah menjadi  wabah indie  di  Indonesia, karena  
 
sampai  sekarang  dipercaya  distro menjadi  tempat  dimana  konsumen dapat  
 
menemukan barang-barang dari jalur indie, mulai dari fashion, asesoris, majalah 
 
hingga kaset dan CD berlabel indie.  
 
 
 
B. Analisa Umum Promosi  
 
Promosi  merupakan salah satu komponen bauran pemasaran. William  J.  
 
Santon memberikan definisi, promotion is an exercise in information, persuasion, 
 
and communication, kegiatan yang  tidak menyampaikan informasi,  membujuk,  
 
dan komunikasi adalah bukan promosi.9 
 
Dalam  komunikasi  pemasaran, promosi  merupakan salah satu kegiatan 
 
yang akan membantu menciptakan komunikasi antara produsen dan konsumennya  
 
dan bukan sebagai  unsur penentu  dalam keberhasilan suatu  kegiatan  pemasaran.  
 
Dalam  bauran pemasaran, keseimbangan antara  unsur product, price, place  dan 
 
 
9 Download, http://e-iman.uni.cc, Iman Mulyana Dwi Suwandi, Promosi dan Public Relations, 
diakses 31 Mei 2009  
 
 
 
 
promotion akan sangat mementukan keberhasilan pemasaran produk. Sedangkan  
 
dalam unsur promosi (promotion mix) terdapat rangkaian kegiatan yang meliputi  
 
empat  elemen penting, yaitu :  advertising, personal  selling, sales, promotion, 
 
publicity.10 
 
Promosi  bukan merupakan penentu  dalam  mendukung  keberhasilan 
 
pemasaran. Sebaik apapun kegiatan promosi  dilakukan tanpa  didukung  dengan  
 
kualitas  produk yang  baik dan jaringan  distribusi  yang  merata, maka  promosi  
 
itupun tidak akan mencapai keefektifannya.  
 
 
 
C. Tinjauan Komunikasi Visual 
 
1. Kegiatan Promosi  
 
   Kegiatan promosi  pada  dasarnya  bertujuan untuk menyampaikan  
 
informasi tentang adanya suatu produk ke masyarakat sebagai calon konsumen.  
 
Dengan demikian masyarakat  mengetahui  adanya  produk yang ditawarkan  
 
sehingga  tertarik, memberi  tanggapan dan akhirnya  membeli  dan memakai  
 
produk tersebut.  
 
   Kesesuaian antara  produk dan permintaan pasar itu masih harus  
 
ditingkatkan lagi, lebih-lebih bahwa setiap produk yang mempunyai daya saing.  
 
Penyesuaian antara  produk yang  ditawarkan dengan permintan pasar dapat  
 
dilaksanakan dua arah:  
 
a. Pertama, yaitu dengan lebih menyesuaikan produk dengan permintaan pasar,   
 
sehingga produk menjadi lebih menarik. Kegiatan itu disebut ’promosi’.  
 
 
 
 
10 Periksa Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan: Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, (Jakarta: 
Utama Grafiti, 1995) Hlm.13  
 
 
 
 
b. Kedua, yaitu dengan lebih menyesuiakan permintaan pasar dengan produk 
 
yang ditawarkan, kegiatan ini disebut kegiatan ’publikasi’.  
 
Promosi  penjualan  telah  diterima  secara  luas  sebagai  sebutan untuk 
 
kegiatan-kegiatan promosi  bersifat  khusus, biasanya  berjangka  pendek, yang 
 
dilakukan di berbagai tempat atau titik-titik penjualan  (point of sale) atau titik- 
 
titik pembelian (point  of  purchase). Kegiatan-kegiatan semacam  ini  dahulu 
 
dinamakan merchandising  dan istilah lama  ini  masih digunakan oleh beberapa  
 
pihak, misalnya  oleh bagian penjualan  di  perusahaan-perusahaan televisi.  
 
Promosi penjualan telah berkembang pesat pada tahun-tahun belakangan ini dan  
 
konsultasi-konsultasi promosi penjualan menjadi bisnis yang tak tertandingi.   
 
Teknik-teknik promosi  penjualan banyak  sekali  ragamnya, dan bila  kita  
 
berjalan-jalan disebuah supermarket, maka  akan segera  terlihat  sekian macam  
 
kegiatan promosi yang berjalan serempak.   
 
a. Pemasaran langsung lewat kemasan  
 
  Sejumlah kemasan produk, seperti korek api Swan Vestas dan kantong- 
 
kantong  gula  pasir Tate  &  Lyle, lebih sering  disisipi  dengan penawaran- 
 
penawaran produk lain dari pada penawaran potongan harga untuk produk itu 
 
sendiri.  
 
b. Advetorial   
 
      Salah satu cara yang sebenarnya sudah kuno namun tetap disukai untuk   
 
meluncurkan suatu produk adalah dengan mengirimnya pada surat kabar atau  
 
majalah yang menyediakan semacam ruang  feature, serta menawarkan harga  
 
perkenalan pada para pembaca.  
 
 
 
 
c. Demonstrasi-demonstrasi di dalam toko  
 
    Dalam  kegiatan ini, seorang  demonstrator menawarkan  sampel  
 
sekaligus menjual produk-produk tersebut secara langsung, atau bisa sekedar  
 
memberi informasi dan membiarkan konsumen untuk membelinya di toko di  
 
mana ia melakukan demonstrasi atau di tempat lain.  
 
   d. Hadiah dalam kemasan  
 
    Biasanya hadiah langsung ditempelkan pada kemasan produk, cara lain 
 
yang  juga  lazim  dilakukan adalah pembeli  diminta  untuk mengambil  sendiri  
 
hadiah yang disediakan perusahaan  
 
   e. Penawaran harga cuci gudang  
 
   Cuci gudang artinya bukan penjualan barang-barang stok lama atau yang 
 
kurang  laku dengan harga  murah, melainkan penjualan barang-barang  yang 
 
disengaja diproduksi secara khusus untuk dijual dengan harga dibawah harga  
 
eceran biasa.11 
 
2. Iklan   
 
a.   Pengertian Periklanan  
 
Jika pada surat kabar, radio, televisi, majalah, dan film, dalam rangka  
 
ilmu komunikasi,  pendekatannya  dari  segi  medianya  sebagai  kekhususan 
 
dari  pada  komunikasi, yaitu sebagai  alat  untuk memaparkan atau  
 
menyiarkan lambang-lambang. Penekanan atau sorotan lebih ditonjolkan  
 
dari  segi  penghidangannya.  Periklanan adalah pengunaan media  bayaran  
 
oleh seorang penjual untuk mengkomunikasikan informasi persuasif tentang  
 
 
 
 
 
 
11 Periksa Jefkins Frank, Hlm.153  
 
 
 
 
produk (ide,barang,jasa) ataupun organisasi  yang  merupakan alat  promosi  
 
yang kuat.12 
 
Periklanan merupakan pesan-pesan penjualan yang paling persuasif  
 
yang diarahkan kepada para calon pembeli yang paling potensial atas produk 
 
barang atau jasa tertentu dengan biaya yang semurah-murahnya.13 
 
b.   Fungsi Periklanan   
 
Beberapa fungsi periklanan yang dibahas di sini antara lain:  
 
1.) Memberikan Informasi  
 
Melalui  iklan dapat  menceritakan lebih  banyak tentang  informasi  dari  
 
suatu produk yang  ditawarkan, apapun yang  memiliki  kegunaan bagi  
 
konsumen. Digunakan untuk memberitahu konsumen tentang  
 
penyediaan produk tertentu dan pada lokasi tertentu pula.  
 
         2.)  Membujuk atau mempengaruhi  
 
Iklan yang  bersifat  membujuk terutama pada  pembeli  potensial  dengan   
 
selalu mengatakan bahwa produknya adalah lebih baik daripada produk  
 
lain. Iklan ini lebih tepat dipasang pada media televisi atau majalah.  
 
         3.) Menciptakan Kesan  
 
Sebuah Iklan yang  dipasang  pada  media  manapun memiliki  kesan   
 
tertentu bagi  konsumen mengenai  apa  yang  diiklankan. Pihak 
 
pemasangan iklan selalu berusaha  menampakkan kesan yang  sebaik- 
 
baiknya.  
 
 
 
 
 
 
12 Periksa M. Suyanto, Aplikasi Desain Grafis untuk Periklanan, (Yogyakarta: Penerbit Andi,  
2004) hlm.4  
13 Periksa Jefkins Frank, Hlm.5  
 
 
 
 
         4.) Memuaskan keinginan  
 
Sebelum  calon konsumen memutuskan untuk menetapkan pilihan 
 
produk, kadang-kadang  mereka  ingin diberitahu terlebih dahulu  
 
sehingga mereka mengharapkan pembelian itu memuaskan.  
 
          5.) Merupakan Alat Komunikasi  
 
Periklanan merupakan suatu alat  untuk membuka  komunikasi  dua  arah    
 
antara  penjual  dan  pembeli. Komunikasi  akan menunjukkan  cara  yang 
 
paling  efisien untuk mengadakan pertukaran sehingga  dapat  memenuhi  
 
keinginan kedua belah pihak.  
 
b. Tujuan Periklanan  
 
Tujuan periklanan dapat digolongkan menurut sasarannya, yakni memberi  
 
informasi, persuasi, mengingatkan para  pembeli, menambah nilai, dan  
 
membantu aktivitas lain perusahaan14.  
 
1.) Iklan Informatif  
 
Bertujuan membentuk permintaan pertama  dengan memberitahukan 
 
kepada pasar tentang produk baru, mengusulkan kegunaan baru suatu  
 
produk, memberitahukan tentang  perubahan harga, menjelaskan cara  
 
kerja suatu produk, menjelaskan pelayanan yang tersedia, mengoreksi  
 
kesan yang  salah, mengurangi  kecemasan pembeli, dan  membangun 
 
citra perusahaan.  
 
2.) Iklan Persuasif  
 
Bertujuan membentuk permintaan  selektif suatu  merek tertentu.  Ini  
 
dilakukan pada tahap kompetitif dengan membentuk preferensi merek, 
 
 
 
14 Periksa M. Suyanto, Hlm.5  
 
 
 
 
mendorong  alih  merek, mengubah persepsi  pembeli  tentang  atribut  
 
produk, membujuk pembeli  untuk membeli  sekarang, dan membujuk  
 
pembeli menerima kunjungan suatu penjualan.  
 
3.) Iklan Pengingat  
 
Bertujuan mengingatkan bahwa  konsumen pada  produk yang  sudah  
 
mapan dengan menunjukkan bahwa  produk tersebut  mungkin akan 
 
dibutuhkan kemudian, mengingatkan di  mana  produk dapat  dapat  
 
dibeli, membuat  pembeli  tetap ingat  produk itu walau sedang  tidak  
 
musim, dan mempertahankan kesadaran puncak.   
 
4.) Iklan Penambah nilai  
 
Bertujuan menambah nilai  merk pada  persepsi  konsumen dengan  
 
melakukan inovasi, perbaikan kualitas, dan penguatan  persepsi  
 
konsumen. Iklan yang lebih efektif menyebabkan merk dipandang lebih  
 
elegan, lebih bergaya, lebih prestisius,  dan mungkin super dalam  
 
persaingan.  
 
5.) Iklan Bantuan Aktivitas Lain  
 
Bertujuan membantu memfasilitasi usaha lain perusahaan dalam proses  
 
komunikasi  pemasaran, misalnya  iklan  yang  membantu pelepasan  
 
promosi penjualan (kupon), membantu wiraniaga (perkenalan produk),  
 
menyempurnakan hasil  komunikasi  pemasaran yang  lain (konsumen  
 
dapat mengidentifikasi paket produk di toko dan mengenal nilai produk 
 
lebih mudah setelah melihat iklan)  
 
 
 
 
c. Pemilihan Media Periklanan  
 
Media  Periklanan  merupakan metode  komunikasi  umum  yang 
 
membawa  kesan periklanan, yaitu televisi, majalah, surat  kabar, dan  
 
sebagainya. Hampir setiap lingkungan di mana pesan-pesan dapat dicetak,  
 
dinyanyikan, dibunyikan, atau diumumkan dengan berbagai  cara  lain  
 
merupakan  medium  periklanan  potensial.  Iklan di  dinding  restoran, pada  
 
T-Shirt, pada  bis  dan halte  bis, pada  troli  belanjaan di  toko-toko, pada  
 
lantai-lantai  toko, pada  mobil  dan  perahu balap, pada  perlengkapan 
 
pemain golf, pemain tenis  dan atlet-atlet  lainnya, dan pada  gambar di  
 
belakang kapal terbang kecil dan produk-produk yang muncul di bioskop 
 
dan program  televisi, hanya  merupakan  contoh  beberapa  tempat  iklan 
 
dipasang. Media  ”kegunaan dengan khusus”  tersebut,  tentu saja  tidak  
 
terlalu berhubungan dengan media  periklanan tradisional:  televisi, radio, 
 
surat kabar, majalah, dan iklan outdoor pada papan reklame.   
 
Kelima  media  ini  dikenal  sebagai  media  iklan utama,  di  mana  
 
sebagian besar pengeluaran periklanan dibelanjakan untuk kelima  media  
 
ini.15 
 
3. Pengertian Komunikasi  
 
    a. Arti Komunikasi  
 
        Istilah komunikasi  dari  bahasa  Inggris  communication, dari  bahasa  
 
latin communicatus  yang  mempunyai  arti  berbagi  atau menjadi  milik  
 
bersama,  komunikasi  diartikan sebagai  proses  sharing  diantara  pihak-pihak 
 
yang melakukan aktifitas komunikasi tersebut.  
 
 
 
15 Periksa Terence A.Shimp, Periklanan Promosi, (Jakarta:Erlangga, 2000) hlm. 504  
 
 
 
 
           Menurut  lexicographer (ahli  kamus  bahasa), komunikasi  adalah  
 
upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan. Jika dua orang  
 
berkomunikasi  maka  pemahaman  yang  sama  terhadap pesan  yang  saling 
 
dipertukarkan adalah  tujuan yang  diinginkan oleh  keduanya. Komunikasi  
 
adalah  suatu proses  pertukaran informasi  diantara  individu melalui  sistem  
 
lambang-lambang, tanda-tanda atau tingkah laku16.  
 
        Istilah komunikasi  atau dalam  bahasa  Inggris  Comunication  berasal  
 
dari  kata  lain  comunicate, dan bersumber dari  kata  Coimunis  yang  berarti  
 
milik bersama. Komunikasi  mengandung  pengertian dengan beberapa  
 
definisi:  
 
 1.)  Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator)  
 
menyampaikan stimulus  (biasanya  dalam  bentuk kata-kata) dengan 
 
tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang-orang  lainnya  
 
(khalayak). (Carl Hovalnd)  
 
2.) Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan  
 
siapa, mengatakan  apa, dengan saluran apa, kepada  siapa?  Dengan 
 
akibat  apa  atau hasil  apa?  (Who? Says  what? In which channel? To 
 
whom? With what effect?). (Harold Laswel)17 
 
    b. Komunikasi Persuasif  
 
Komunikasi  bukan hanya  sekedar media informatif, yang  bertujuan 
 
untuk membuat orang lain tahu dan mengerti, tetapi juga persuasif, di mana  
 
orang  lain dapat  mengaplikasikan  menerima, paham, maupun keyakinan  
 
dalam  melakukan perbuatan sesuai  pesan dari  komunikator. Komunikasi  
 
 
16 Download, http://meiliemma.wordpress.com, Definisi Komunikasi, diakses 31 Mei 2009  
17 Download, http://meiliemma.wordpress.com, Definisi Komunikasi, diakses 31 Mei 2009  
 
 
 
 
merupakan suatu proses dan membutuhkan hubungan timbal balik, persuasi  
 
bukan upaya  untuk membujuk terhadap  seseorang  atau kelompok  untuk  
 
menerima  pendapat  orang  lain  akan  tetapi  merupakan  suatu teknik  untuk  
 
mempengaruhi  manusia  dengan memanfaatkan data  dan fakta  psikologik  
 
maupun sosiologik dari komunikan dan sehingga mencapai tujuan apa yang 
 
diinginkan oleh pesan.  
 
    Salah satu bentuk persuasi  adalah  penggunaan pengetahuan  bahwa  
 
manusia dalam menghadapi suatu ide baru maupun sasaran yang baru, selalu  
 
memperhitungkan dan mengevaluasi  terlebih  dahulu penerimaan  atau 
 
penolakan dari suatu ide dari unsur harapan akan manfaat.    
 
Persuasi  dalam  komunikasi, menggunakan dua  macam  pendekatan antara  
 
lain:  
 
1) Daya tarik yang paling positif dengan menggunakan pesan yang intensif.  
 
2) Daya  tarik negatif dengan memberikan  ancaman sehingga  komunikan 
 
akan berusaha menghindari hal-hal yang tidak menyenagkan baginya.  
 
Pendekatan ini  menggunakan obyek sebagai  tujuan yang  hendak  
 
diperoleh oleh komunikan. Selain mendukung  oleh bentuk pesan yang 
 
menghimbau terhadap khalayak sasaran. Pesan yang bersifat  menghimbau 
 
juga antara lain sebagai berikut:  
 
1) Himbauan rasional  
 
Digunakan untuk memperkuat  pengaruh dimana  komunikator  
 
memberikan komunikasi atau alasan yang rasional mengenai bagaimana  
 
dan mengapa anjurannya perlu diterima.  
 
 
 
 
2) Himbauan Emosional  
 
Pendekatan  emosional  terhadap komunikan merupakan pendekatan  
 
paling efektif karena selain pesan yang disampaikan dapat diterima oleh  
 
akal, juga menggugah perasaan untuk melakukan tindakan sesuai dengan 
 
apa yang dideskripsikan.  
 
c. Proses Komunikasi  
 
      Proses  komunikasi  yaitu proses  di  mana  merupakan proses  
 
penyampaian pesan dengan menggunakan simbol  sebgai  media  lambang, 
 
sebagai media primer meliputi bahasa, gambar, warna, dan lain-lain.  
 
1) Bahasa  
 
Bahasa  merupakan alat  komunikasi  yang  palig  efektif, sebagai  sarana  
 
berhubungan atau bersosialisasi  dengan orang  lain. Selain sebagai  media  
 
penyampaian pikiran dan perasaan terhadap orang  lain, juga  sebagai  alat  
 
yang menimbulkan persepsi yang bervariatif.  
 
2) Kerangka Acuan  
 
Adanya kerangka acuan yaitu pedoman pengalaman dan pengertian yang 
 
pernah diperoleh komunikan maka proses komunikasi akan dapat berhasil  
 
karena  pesan yang  disampaikan komunikator sesuai  dengan pengalaman 
 
mereka.  Tetapi  bila  pengalaman komunikan tidak  sesuai  dengan 
 
komunikator maka  akan menimbulkan ketidaklancaran pengertian antara  
 
satu dengan yang lain.  
 
 
 
 
3) Umpan Balik (Feedback)  
 
Umpan balik  adalah respon dari  komunikan terhadap pesan yang 
 
disampaikan oleh komunikator dimana  merupakan  penentu berjalannya  
 
atau berhentinya proses penyampaian pesan.  
 
Dalam artinya feedback ada 5 macam yaitu:  
 
a. Umpan balik positif  
 
Tanggapan atau reaksi  komunikan sesuai  dengan apa  yag  dinyatakan   
 
komunikator.  
 
b. Umpan balik negatif  
 
Respon dari  komunikan yang  kurang  menyenangkan, tidak menerima      
 
pendapat  dari  komunikator, bahkan reaksi  secara  emosional  maupun  
 
kritikan.  
 
c. Umpan balik eksternal  
 
Sasaran dari  promosi  tersebut  akan  tahu apa  yang  dinyatakan 
 
komunikator, dan ini bertujuan mengubah dari pikiran diri sendiri.  
 
d. Dampak efektif  
 
Sasaran atau komunikan tergerak hatinya  dengan tumbuhnya  perasaan  
 
tertentu akibat pesan yang disampaikan.  
 
e. Dampak behavioral  
 
 Dampak yang timbul pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan,   
 
dan kegiatan.  
 
4. Media Komunikasi  
 
    Media merupakan peranan penting yang akan disampaikan dalam proses    
 
komunikasi. Komunikasi  sebagai  sarana  media  disebut  ’mass  media 
 
 
 
 
communication’  (komunikasi  dengan menggunakan media  massa). Hal  ini  
 
disebabkan, karena komunikator harus berhadapan dengan masyarakat daripada  
 
pesan atau informasi secara permanen sehingga dapat dimengerti masyarakat.  
 
Dari  proses  komunikasi  dengan melalui  media. Edward Sapir  
 
membedakan menjadi 2 golongan yaitu proses primer dan sekunder.  
 
Proses komunikasi primer bersifat langsung/face to face, dibagi menjadi  
 
4 macam, yaitu: bahasa, gesture/nonverbal, peniruan perilaku, dan pola perilaku  
 
sosial.   
 
 Proses  sekunder adalah komunikasi  yang  menggunakan alat/media,  
 
seperti  menggunakan surat  (inter-personal), menonton pagelaran (kelompok),  
 
maupun melalui media koran atau televisi (massa) yang berfungsi untuk melipat  
 
gandakan penerima, sehingga dapat mengatasi hambatan geografis dan waktu.18 
 
Dari proses sekunder ini mempunyai tujuan dan keuntungan sebagai berikut:  
 
a. Mencapai  masyarakat  lebih luas, artinya  mencapai  komunikan lebih  
 
banyak/luas dibanding dengan komunikasi langsung atau tatap muka.  
 
b.  Memungkinkan imitasi  oleh orang  banyak (secara  tidak langsung) yaitu 
 
karena jumlah komunikan lebih luas daripada proses primer.  
 
c.  Mengetahui batas-batas komunikasi yang dapat diadakan oleh adanya batas  
 
ruang/tempat (geografis) serta waktu (Edward Sapir)19 
 
Proses  sekunder sejalan dengan pesatna  kemajuan teknologi, media  
 
komunikasi  berupa  cetak/elektronik  atau media  komunikasi  berupa  tulisan, 
 
gambar dan gerak dapat digolongkan menjadi 3 macam yaitu:  
 
 
18 Download, http://arsip.kotasantri.com, Aba Abdillah, Peran Media Komunikasi Modern (TV)  
sebagai Sarana untuk Menghancurkan, diakses 1 Juni 2009  
19 Periksa Nisrina Balqies, Tugas Akhir: Perancangan Promosi Dika Bakery, Café & Cake Shop di 
Surakarta, UNS, 2008, Hal. 18  
 
 
 
 
a. Media  Visual  yaitu media  komunikasi  dengan memakai  suara, gambar,  
 
tulisan dan gerak pengertian dapat  diterima  dengan indera  penglihatan dan  
 
pendengaran, misalnya : televisi, video, dan film.  
 
b. Media audio yaitu media komunikasi dengan memakai lewat suara dengan 
 
pengertian hanya  dapat  diterima  indera  pendengaran, misalnya:  radio dan 
 
telepon.  
 
c. Media cetak/visual yaitu media komunikasi dengan memakai tulisan/gambar 
 
dengan pengertianyang  hanya  dapat  diterima  dengan indera  penglihatan,  
 
misalnya : majalah, surat kabar, brosur/folder, poster/iklan.  
 
5. Media Visual  
 
    a. Desain Grafis  
 
Desain grafis dapat didefinisikan sebagai aplikasi dari ketrampilan seni    
 
dan kebutuhan bisnis  dan industri  (yang  biasa  disebut  seni  komersial). 
 
Aplikasi-aplikasi  ini  dapat  meliputi  periklanan dan penjualan produk, 
 
menciptakan identitas visual untuk institusi, produk dan perusahaan, dan di  
 
lingkungan grafis itu sendiri.20 
 
 Desain pada dasarnya merupakan hasil penyusunan pengalaman visual  
 
dan emosional  dengan memperhatikan elemen dan prinsip desain yang 
 
dituangkan dengan satu  komposisi  yang  mantap.  Dalam  perkembangannya  
 
’design’ dimaksudkan sebagai pelengkap kebutuhan berdasarkan nilai guna  
 
dan pembinaan setiap profesi.  
 
Desain komunikasi  visual  salah satu ilmu terapan  yang  didalamnya  
 
terdiri  dari  berbagai  macam  spesialisasi, seperti  fotografi, audio visual,  
 
 
 
20 Periksa M. Suyanto, hlm.27   
 
 
 
 
illustrasi,  desain  grafis, dan lain-lain. Desain grafis  lebih bersifat  membuat  
 
karya  yang  mempunyai  nilai  fungsional, tetapi  harus  juga  memperhatikan  
 
sisi keindahan untuk mendapatkan perhatian orang yang melihatnya. Desain 
 
grafis dalam menuangkan pesan dalam sebuah iklan harus melakukan riset  
 
terlebih dahulu,  sehingga  iklan yang  disampaikan dapat  tercapai  terhadap 
 
sasaran yang  diinginkan. Desain berkaitan dengan komposisi, yaitu 
 
penggabungan dari  banyak  bagian bentuk yang serasi. Keindahan desain  
 
grafis  menggabungkan nilai  dari  estetika  yang  terdiri  dari:  
 
garis,bentuk,warna, cahaya  ruang, tekstur, keseimbangan, keserasian,  
 
proporsi, skala, irama, disamping fungsi  etnik dari pesan yang terkandung.  
 
Pada  setiap elemen merupakan unsur yang  penting  yang  tidak bisa  
 
dipisahkan dalam pembuatan dan menghasilkan satu desain grafis yang baik  
 
untuk tampilan iklan.  
 
b.   Unsur-unsur desain  
 
Setelah mengetahui  pengertian desain maka  didalam  desain itu sendiri  
 
terdapat unsur-unsur yang membangun.  
 
Unsur-unsur desain (moments of design)  
 
1.)  Garis (line)  
 
 Struktural lines atau garis pengikat pada hakikatnya garis ini tidak  
 
ada, tidak  jelas, secara  tergambarkan tidak terlihat:  garis  ini  lebih  
 
merupakan ilusi. Seperti  terdapat  pada  batas-batas  luar suatu bentuk,  
 
atau kumpulan dari suatu bidang, hubungan ruang satu dengan yang lain, 
 
batas-batas suatu warna.  
 
Ada beberapa sifat garis yaitu:  
 
 
 
 
(a). Bersifat garis (caligraphic mark)  
 
Misalnya garis lurus, lengkung, bengkok, patah, bergelombang, dan 
 
sebagainya. Garis  yang  bersifat  menjadi  pengikat  ruang, masa, 
 
warna,   bentuk (structural line)  
 
(b). Ruang (space)  
 
Unsur yang  berikutnya  adalah ruang, yang  dimaksud dengan ruang  
 
adalah:  
 
(1). Bentuk ruang/dimensional yang sudah terbentuk.  
 
(2). Pengikat, penghubung, penerus, yang  membentuk suatu kesan        
 
batas.  
 
Ruang  bagi  pelukis  lebih banyak merupakan suatu ilusi  karena  ia  
 
bekerja  dengan bentuk dimensional, sedang  ruang bagi  pematung 
 
atau arsitek lebih banyak berupa kenyataan.  
 
2). Nada (Tone)  
 
Nada  atau irama  hanya  bisa  dirasakan,  tidak bisa  diraba. Nada  atau     
 
iramadapat terbentuk dengan pengulangan gerak.  
 
         3). Warna (colour)  
 
Dilihat dari jenisnya warna ada 2 macam, yaitu:  
 
(a). Warna cahaya  
 
(b). Warna Bahan  
 
Keduanya  sangat  berguna  dalam  penciptaan desain. Sebenarnya      
 
penggunaan warna  telah dilakukan orang  sejak zaman batu, perunggu.  
 
Orang  telah mengenal  warna  dengan menggunakan pigmen untuk 
 
dekorasi atau penggambaran di gua-gua.  
 
 
 
 
4). Tipografi  
 
Tipografi  adalah  kajian  ilmu yang  mempelajari  macam-macam  
 
bentuk jenis huruf. Setiap bentuk jenis huruf mencerminkan suatu sikap,  
 
pembawaan atau karakteristik yang berbeda selain sebagai alat baca tulis  
 
dalam  desain komunikasi  visual, pemilihan huruf yang  tepat  dapat  
 
mendukungkan pesan yang ingin disampaikan agar lebih berarti.  
 
 5). Tekstur  
 
Tekstur adalah nilai  raba, yang  dimaksud nilai  raba  adalah kesan  
 
halus atau kasar dari permukaan suatu bidang  yang kesemua tergabung 
 
dalam kesatuan (unity) yang harmonis.  
 
c. Ritme, dominan, dan Harmoni  
 
 Ritme, repetisi  dan dominan merupakan transisi  penghubung bagi  
 
terciptanya    kesatuan, sedangkan ritme,  repetisi, dan  dominan merupakan  
 
faktor yang utama untuk mencapai harmoni.  
 
1). Ritme  
 
Ritme  adalah suatu susunan teratur yang  ditimbulkan dari  pengulangan  
 
sebuah atau beberapa  unsur sehingga  menimbulkan  kesan  keterhubungan 
 
serta kesan gerak. Tipe problem ritme:  
 
a). Repetitif (repertasion =  pengulangan) Repetisi  atau pengulangan dan       
 
ritme tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lain. Ritme adalah hasil  
 
dari  repetisi. Repetisi  merupakan metode  untuk menarik perhatian  
 
secara  terus  menerus  terhadap unit-unit  visual  pada  suatu pola, dan  
 
merupakan cara yang mudah untuk mengikat keseluruhan unsur-unsur  
 
 
 
 
desain kedalam  suatu kesatuan (unity).  Misal  repetisi  dalam  garis  
 
warna.  
 
b). Alternatif (pergantian) misalnya: hitam dengan putih, shape  berukuran  
 
besar dengan kecil.  
 
c). Progresif (pengulangan suatu elemen dengan satu  perubahan  
 
pembesaran atau pengulangan ukuran)  
 
d).   Flowing  (pengulangan teratur  dari  suatu perbedaan jarak ruang  yang     
 
menerus, peralihan lembut  dari  suatu bentuk kebentuk yang  lainnya  
 
yang selaras dalam gerak)  
 
 2). Dominan  
 
Setiap bagian dari suatu bentuk ciptaan hendaknya mendapat suatu  
 
perhatian atau tingkatan kekuatan (domain)  yang  layak. Bagian tertentu  
 
dalam mendominasi di dalam suatu bentuk ciptaan, akan menjadi dominan  
 
dari  unsur-unsur  pendukung suatu desain yang  akan mencapai  harmoni,  
 
akhirnya  kesatuan dalam  hubungan (unity) disamping  ritme, repetisi  dan 
 
dominan tipe lain sebagai alat hubung (relationship) guna mencapai ritme,  
 
harmoni, dan sekaligus unity adalah gradasi, kontras, discord.   
 
       3). Harmoni  
 
Harmoni  adalah perwujudan dari  hubungan unsur-unsur ritme, 
 
repetisi dan dominan. Harmoni menyebabkan tercapainya kesatuan (unity).  
 
Sedangkan ritme, reptisi, dan dominan  merupakan faktor yang  utama  
 
untuk mencapai harmoni.  
 
d. Pemilihan Materi/Elemen desain grafis  
 
    Elemen-elemen/materi yang terkandung dalam mendesain adalah:  
 
 
 
 
1). Theme 
 
Ialah tema sentral yang menjadi dasar dari sebuah desain.  
 
2). Headline  
 
Headline  merupakan perasaan dari  tema,  headline  yang  baik memenuhi  
 
faktor-faktor, yaitu: singkat, jelas, artistik, persuasif, edukatif dan etis.  
 
3). Sub Headline  
 
Adalah pernyataan tertulis  untuk sedikit  menjelaskan headline, dan 
 
merupakan penghubung  antara  headline  dan message. Berupa  kalimat  
 
yang  lebih panjang  dari  pada  headline,  namun lebih pendek dari  pada  
 
message. Subheadline juga harus simple, jelas, dan persuassive. 
 
4). Ilustrasi  
 
Ilustrasi  berfungsi  sebagai  penarik pandang. Maksudnya  fungsi  dari 
 
ilustrasi hanya sebagai penarik pandang saja jangan sampai publik terpana  
 
kepada  ilustrasinya  saja  sehinga  karya  desain itu tidak berhasil  misinya.  
 
Untuk memenuhi fungsinya sebagai penarik pandang, maka ilustrasi harus  
 
dominan. Dalam membuat ilustrasi perlu diperhatikan berberapa hal yaitu 
 
layout, penempatan yang  baik, wana  yang  sesuai  figure/ilustrasi  yang 
 
menarik.  
 
 5). Message  
 
Ialah ungkapan atau penjelasan dari  headline  yang  telah diperantasi  oleh  
 
subheadline.  Ungkapan-ungkapan itu harus  mendukung  dari  maksud dan  
 
tujuan dari tema tersebut. Message yang baik memenuhi dari faktor-faktor 
 
berikut:  
 
 
 
 
(a). Penyampaian singkat nama jelas  
 
(b). Persuasif  
 
(c). Jujur:  boleh menyanjung  asal  tidak berlebihan dan yang  dikatakan  
 
benar tidak membual.  
 
(d).  Media  
 
 Secara  sederhana  media  merupakan  sarana-sarana  untuk  
 
menyampaikan iklan kepada masyarakat luas. Media berfungsi sebagai  
 
alat  bantu visual  penyampaian ikaln dalam  kegiatan belajar, yaitu 
 
berupa  sarana  yang  cepat  memberikan  pengalaman visual  kepada  
 
peserta  antara  lain untuk mendorong  motivasi, memperjelas  dan 
 
mempermudah konsep-konsep yang abstrak. Setiap pengiklan  
 
memiliki tujuan khusus yang dapat dicapai oleh beberapa media. Titik  
 
tolak untuk setiap perencanaan  media  adalah menganalisis  berbagai  
 
kekuatan dan kelemahan media dan bagaimana karakteristik ini cocok  
 
untuk strategi pengiklan tertentu.  
 
Media periklanan dalam dunia bisnis dibagi menjadi dua, yaitu:  
 
(1). Media lini atas (above the line media)  
 
Media  yang dalam  penyampaian pesannya  berhubungan langsung 
 
dengan masyarakat  dan bersifat  komersil. Media  yang  dipakai  
 
antara  lain:  media  cetak  (surat  kabar,  tabloid)  media  elektronik  
 
(tv,radio) dan media luar ruang (papan reklame)  
 
(2). Media lini bawah (below the line)         
 
Media  yang  secara  tidak langsung  bersifat  komersil, dan tidak    
 
menggunakan sistem  pembayaran komisi. Media  ini  bersifat  
 
 
 
 
sebagai  penunjang, seperti  leaflet, brosur, kalender agenda,  
 
souvenir, dan lain-lain  
 
 Sinyal  visual  merupakan salah satu pendekatan proses  informasi  
 
yang berkaitan dengan media. Lambang-lambang naskah atau pesan visual  
 
pada  iklan dapat  berwujud dalam  berbagai  bentuk. Pesan visual  ini  
 
bertujuan  untuk membangkitkan inplus-inplus  pada  otak melalui  indera  
 
penglihatan, agar tepat  pada  diri  orang  yang  sedang bersangkutan yang 
 
sedang  memilah-milah,  serta  akan melakukan aksi  sesuai  dengan pesan  
 
yang disampaikan dalam kegiatan promosi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV  
KONSEP KREATIF DAN PERANCANGAN MEDIA  
 
 
 
 
A. Metode Perancangan  
 
Perancangan merupakan  bagian  penting  dalam  suatu pekerjaan  dan 
 
pembuatan karya, dengan perancangan  yang matang akan  menghasilkan suatu hasil  
 
yang maksimal  dan  karya  yang efektif  dan  efisien.  Begitu juga  dalam  kegiatan 
 
periklanan.  Dalam  suatu kegiatan  periklanan  ada  hal  yang mendasari  perancangan 
 
tersebut supaya hasilnya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
 
Metode perancangan yang dibahas dalam hal ini adalah promosi Band Indie  
 
The  Jorox  yang mengusung  aliran  musik pop-punk  dengan  lagu  yang didominasi 
 
tentang cinta dan kehidupan remaja.  
 
Sebuah  produk baru sangatlah  perlu dikomunikasikan  secara  terarah  untuk  
 
dapat  mencapai  sasaran  yang tepat sesuai  dengan yang diinginkan,  tujuannya  yaitu  
 
menyampaikan pesan yang dimaksud kepada sasaran tertentu secara jelas dan efektif,  
 hingga  dapat  ditentukan  pasar  yang akan  dituju.  Dalam  kebijaksanaan  pemasaran 
 
dikenal  empat  kebijaksanaan  yang biasa  disebut  Marketing Mix,  yaitu produk 
 
(product), harga (price), tempat (place), dan promosi (promotion).  
 
Promosi  penjualan (sales  promotion)  telah  diterima  secara  luas  sebagai 
 
sebutan  untuk kegiatan-kegiatan  promosi  yang bersifat  khusus,  biasanya  berjangka  
 
pendek,  yang dilakukan di  berbagai  tempat  atau titik-titik penjualan  (point-of-sale) 
 
atau titik pembelian (point-of-purchase).7 
 
 
 
 
 
7 Periksa Jefkins Frank, Periklanan, (Jakarta:Erlangga, 1996) Hlm.151  
 
 
 
 
Secara  umum  langkah  pertama  yang dilakukan dalam  rangka  peluncuran 
 
suatu album  indie  adalah  mengenalkan  grup band tersebut  kepada  masyarakat   
 
dengan  cara  pentas  di  berbagai  event,  selain  memainkan  lagu-lagu yang sudah 
 
terkenal  juga  memainkan  lagu-lagu ciptaan  sendiri  agar  masyarakat  juga  mengenal  
 
lagu ciptaan band tersebut. Kemudian cara selanjutnya adalah mengirimkan CD atau 
 
kaset tanpa  label kepada  beberapa  stasiun radio  atau televisi  yang saat  ini  semakin 
 
mendukung keberadan  grup band indie,  dengan  tujuan  memperdengarkan dan 
 
mengenalkan  kepada  khalayak umum  untuk melihat  peluangnya.  Apabila  dirasa  
 
banyak yang sudah  mengenal  dan  apresiasi  masyarakat  cukup  bagus,  maka  produk 
 
yang berupa album dapat diedarkan. Konsumen dapat memperoleh album tersebut di  
 
toko-toko  kaset  atau distribution outlet  seiring diperdengarkan  di  stasiun  radio  dan 
 
munculnya  video  klip band tersebut  di  stasiun  TV.  Selama  proses  tersebut  
 
berlangsung,  perlu diperhatikan  pula  daerah-daerah  mana  saja  yang memiliki  
 
sambutan  baik terhadap lagu-lagu tersebut,  setelah  itu baru mulai  diadakan  jadwal  
 
promo tour.  
 
 
 
 
B. Konsep Kreatif  
 
Konsep kreatif dapat juga diartikan sebagai terjemahan dari berbagai macam 
 
informasi  mengenai  produk,  pasar,  khalayak sasaran,  berbagai  strategi  pemasaran 
 
yang dijelaskan  menjadi  suatu konsep untuk dikomunikasikan dan  merumuskan 
 
tujuan promosi.  
 
Sesuai  dengan  konsep dari  Grup Band The  Jorox,  produk album  yang  
 
dikeluarkan menunjuk remaja sebagai pasar utamanya. Mengetahui apa yang menjadi  
 
 
 
 
trend remaja pada saat ini akan dapat memilih strategi yang akan digunakan supaya  
 
dapat tepat mengenai sasaran.  
 
Pop punk  identik dengan  gaya-gaya  remaja  yang apa  adanya,  tidak seperti  
 
punk original yang terkenal dengan gaya rambut Mohawk dan rantai yang menghiasi  
 
pakaian. Sedangkan gaya pop-punk lebih fleksibel, terdapat sentuhan pop dan masih 
 
dapat  diterima  masyarakat  sebagai  hal  yang lazim.  Di  latarbelakangi  target  market  
 
remaja  yang  bersifat  dinamis,  bebas,  gampang terpengaruh  oleh berbagai  macam 
 
trend,  maka konsep kreatifnya  adalah adalah penggabungan antara sentuhan desain 
 
punk  dan  desain pop.  Penggabungan  tersebut  akan  didapatkan  suatu konsep kreatif  
 
yang bernuansa  pop-punk,  tidak telalu berkarakter  keras  seperti  punk,  tetapi  tidak  
 
juga berkarakter terlalu lembut seperti pop.  
 
Konsep kreatif  materi  promosi  yang dibuat  menyesuaikan  dengan  aliran 
 
musik yang diambil, begitu juga dengan materi promosi lewat media elektroniknya,  
 
terutama  video  klip,  adanya  penggabungan  antara  sentuhan  punk,  dengan  sentuhan 
 
pop.  Alur  cerita  video  klipnya,  diambil  dari  salah  satu lagu yang terdapat  dalam  
 
album  Pop Punk  Inspiring The  Teenagers, Semua  Baik. Mengisahkan  tentang  
 
seorang cowok yang berpenampilan culun, lugu, yang mempunyai hubungan spesial 
 
dengan ceweknya, sebenarnya mereka berdua masih sama-sama suka, tetapi mereka  
 
harus  mengakhiri  hubungan  tersebut.  Pada  suatu  saat  mereka  mempunyai  masalah 
 
yang menurut  sang cewek adalah  masalah  yang berat  yang mengakibatkan  mereka  
 
harus mengakhiri hubungan mereka, tetapi dalam kacamata sang cowok, masalah itu  
 
biasa  saja,  itu disebabkan  karena  cara  pandang  dengan  menggunakan 
 
kacamatanya.yang membuat semua masalah baik-baik saja.  
 
 
 
 
Setelah  kejadian  tersebut,  sang cowok berjalan  sendiri  tanpa  menggunakan 
 
kacamatanya,  dia  mendapati  seorang bapak-bapak yang sedang mengayuh  gerobak  
 
DKP,  kemudian  dia  ingin  melihat  dengan  menggunakan  kacamata,  dia  mendapati  
 
gambaran bapak-bapak yang sedang naik  motor,  kemudian  berjalan lagi,  dia  
 
mendapati  seorang anak kecil  yang sedang mengamen,  lalu dia  menggunakan 
 
kacamatanya  dan  dia  mendapati  seorang anak kecil  yang sedang gembira  asyik  
 
bermain mainan.  lalu  kemudian  dia  berjalan  lagi  melewat  pasangan  yang sedang  
 
bertengkar, kemudian  dia  memaki kacamata, dan mendapati pasangan  yang sedang  
 
bermesraan,  kemudian  dia  merenung dan  membayangkan  sambil  melihat  
 
kacamatanya,  dan  menyadari  bahwa  semua  terkesan  baik-baik saja  jika  
 
menggunakan kacamata tersebut, lalu dia membuang kacamatanya.   
 
 
 
C. Strategi Verbal (Teks)  
 
 Dalam  menyusun  teks  sebaiknya  menggunakan  bahasa  yang baik dan 
 
berdasar  kenyataan  yang logis  sesuai  dengan  kondisi  sosial  masyarakat  agar  
 
pembaca  tidak merasa  dibodohi,  terpojok,  atau tersinggung dan  diusahakan 
 
seringkas  mungkin,  karena  pada  dasarnya  orang  kurang tertarik untuk membaca  
 
teks yang terlalu panjang dan bertele-tele, untuk itu dalam tiap materi pesan yang  
 
disusun  bersifat  padat  dengan  kalimat-kalimat  yang singkat.  Dikarenakan  terget  
 
marketnya adalah remaja, maka bahasa yang digunakan adalah bahasa yang tidak  
 
formal.   
 
 
 
 
Berikut adalah bagian-bagian dari teks tersebut:  
 
1. Headline  
 
Headline  harus  memiliki  pesan  yang dihubungkan dengan  kepentingan 
 
konsumen  itu sendiri.  Headline  yang akan  ditampilkan  adalah  yang mampu  
 
menarik perhatian utama (eye cather) bagi pemirsa atau pembacanya agar terus  
 
mau membaca  dan  merangsang keingintahuan  terhadap  produk yang  
 
ditawarkan.  Headline  yang dipilih adalah yang mampu mengangkat tema dan 
 
secara  langsung dapat  menimbulkan  daya  tarik dengan  kata-kata  yang mudah 
 
diingat.  Headline yang digunakan pada setiap materi periklanan akan berbeda,  
 
namun  semuanya  mengandung  kata-kata  persuasif  dan ditampilkan dalam  
 
ukuran  yang lebih besar  dari  yang lain (meski  tidak selalu berada  pada  awal 
 
tulisan).  
 
      Headline yang akan ditampilkan disini adalah judul album dari Grup band  
 
The Jorox: ’Pop Punk Inspiring The Teenagers’.  
 
2. Sub Headline   
 
       Fungsi  sub headline  di  sini  adalah  membantu headline  dalam  
 
menyampaikan pesan agar lebih jelas dan menarik.  Sub headline dibuat untuk 
 
sedikit  memberikan  arahan  akan  maksud dan  ide yang ingin  disampaikan 
 
sehingga berisi kata-kata yang sifatnya menawarkan atau mendapatkan.   
 
Sub Headline  merupakan  penghubung antara  headline  dan  bodycopy  
 
(teks)  yang mengembangkan  gagasan  dari  headline.  Sub Headline  juga  
 
bertindak sebagai penghubung antara iklan dengan unsur grafis.  
 
 
 
 
3. Body Copy  
 
Body copy atau pesan iklan yang berisi pesan untuk konsumen atau calon 
 
konsumen.  Body  copy  itu sendiri  kegunaannya  adalah  memberikan  uraian 
 
secara  terperinci  (informatif)  mengenai  apa  saja  yang terdapat pada  produk  
 
album Grup Band The Jorox. Body copy juga dapat disebut sebagai teks inti di  
 
mana  merupakan  teks  yang menampilkan  kalimat  iklan  yang mengemukakan 
 
pesan iklan yang dibuat.  
 
       Body copy yang digunakan meliputi :  
 
a. Waktu pelaksanaan launching album atau konser  
 
Minggu, 26 November 2009  
 
tempat : Halaman Depan Parkir Megaland, Solo  
 
  mulai jam 10.00 wib  
 
Tiket Masuk : Rp.7500,-  
 
        b. Identitas label rekaman  
 
BIRU RECORD  
 
        c. Band Featuring Perform  
 
Featuring :  
 
Nothing Special,  Sovre  Moreu,  Last  Blood,  Youth  Disorder,  Tendangan 
 
Badut.  
 
 
 
 
D. Strategi Non Verbal (Visual)  
 
Dalam  pelaksanaan  promosi  melalui  media  komunikasi  visual  ada  beberapa  
 
faktor  yang perlu diperhatikan  dalam  penyampaian pesan.  Desain grafis  
 
membutuhkan  pengertian  yang mendalam  mengenai  elemen-elemen  dasar  dan 
 
 
 
 
prinsip-prinsip desain, karena seorang desainer harus bisa mengambil bagian gambar,  
 
kata,  dan  elemen-elemen  grafis  lain kemudian diatur  dalam  komunikasi  yang  
 
menyatu dalam  format  kreatif.  Langkah yang  diambil  adalah  menentukan  dan 
 
menyusun  dasar-dasar  pemikiran  yang  melatar  belakangi  proses  penciptaan  karya,  
 
menentukan  bentuk visual  dan  unsur-unsur  pendukung desain  secara  keseluruhan,  
 
yaitu: 
 
1. Konsep Kreatif Cerita dan Visual Video Klip  
 
     a. Konsep Kreatif Cerita           
 
Diambil  dari  judul  „Semua  Baik‟  kemudian  mengangkat  kacamata  
 
sebagai  subjek utamanya,  karena  kacamata  selain berfungsi  sebagai  alat  
 
penglihatan,  kacamata  juga  mempunyai  fungsi  memperbaiki  pandangan  yang  
 
tidak jelas atau kabur, penglihatan akan menjadi baik-baik saja ketika memakai  
 
kacamata.  
 
           Berangkat  dari  konsep tersebut  maka  gambaran  cerita  yang akan 
 
divisualisasikan sebagai  berikut: Seorang cowok  yang  berpenampilan culun,  
 
lugu, yang mempunyai hubungan spesial dengan ceweknya, sebenarnya mereka  
 
berdua  masih sama-sama  suka,  tetapi  mereka  harus  mengakhiri  hubungan 
 
tersebut.  Pada  suatu  saat  mereka  mempunyai  masalah  yang menurut  sang  
 
cewek adalah  masalah  yang berat  yang mengakibatkan  mereka  harus  
 
mengakhiri  hubungan  mereka,tetapi dalam kacamata sang cowok, masalah  itu  
 
biasa  saja.  Itu disebabkan  karena  cara  pandang dengan  menggunakan 
 
kacamatanya yang membuat semua masalah baik-baik saja.  
 
           Setelah  kejadian  tersebut,  sang cowok  berjalan  sendiri  tanpa  
 
menggunakan  kacamatanya,  dia  mendapati  beberapa  kejadian  yang berbeda  
 
 
 
 
ketika dia   berjalan  tanpa  menggunakan kacamatanya  dengan menggunakan 
 
kacamatanya.  Setelah  mengalami  beberapa  kejadian,  dia  merenung dan 
 
membayangkan  sambil  melihat  kacamatanya,  dan  menyadari  bahwa  semua  
 
terkesan  baik-baik saja  jika  menggunakan  kacamata  tersebut,  lalu dia  
 
membuang kacamatanya.  
 
  b. Konsep Kreatif Visual  
 
           Konsep kreatif  visual  mengambil  tema  tentang kehidupan  percintaan 
 
remaja  yang apa  adanya,  karena  aliran  musik pop-punk lebih banyak  
 
digandrungi oleh kalangan anak muda.  
 
Setting  lokasi  band performance  ada  dua  lokasi,  di  depan perumahan 
 
dengan maksud menampilkan kesan pop, di tempat bangunan yang sudah tidak  
 
terpakai untuk menampilkan kesan punk. sedangkan,  setting lokasi cerita yang  
 
menampilkan tentang kehidupan sehari-hari anak  muda mengambil tempat di  
 
Taman Balekambang, Ngarsopuro Mangkunegaran, di depan toko mainan, dan 
 
di rumah pribadi.  
 
           Pewarnaan  di  video  klip antara  jalan  cerita  dan band  performance 
 
dibuat berbeda, band performance pewarnaan dibuat menyerupai warna materi  
 
promosi  lainnya dengan teknik treshold  ditambah sedikit penambahan dengan 
 
warna emas, dengan pewarnaan teknik treshold ini mampu memunculkan kesan 
 
band The Jorox sebagai band punk, sedangkan pewarnaan di bagian jalan cerita  
 
menggunakan warna asli ditambah dengan pewarnaan emas.  
 
Wardobe  yang digunakan  baik band performance  maupun  jalan  cerita  
 
menggunakan pakaian casual. 
 
 
 
 
2. Layout 
 
  Dalam  membuat  promosi  album  The  Jorox  yang  baik,  diperlukan juga  
 
layout untuk promosi atau iklan yang baik. Untuk itu perlu diperhatikan patokan- 
 
patokan dalam menyusun layout serta sedapat mungkin mengaplikasikannya dalam  
 
desain.  Penempatan  gambar  dan  tulisan  baik mengenai  sifat,  tipografi,  serta  
 
ilustrasi yang akan digunakan dalam perancangan kegiatan promosi ini berdasarkan 
 
hukum-hukum penyusunan layout agar mencapai kesatuan (unity) dan pesan dapat  
 
disampaikan secara efektif.   
 
3. Ilustrasi  
 
 Ilustrasi  merupakan  salah satu unsur  penting yang sering digunakan dalam  
 
komunikasi  periklanan  karena  sering dianggap sebagai  ‟bahasa  universal‟  yang  
 
dapat menembus rintangan yang ditimbulkan oleh perbedaan bahasa dan kata-kata.  
 
Ilustrasi dalam (hal ini termasuk pula foto, diagram, peta, grafik dan tanda-tanda)  
 
dapat mengungkapkan suatu hal secara lebih cepat dan berhasil guna daripada teks.  
 
Bagaimanapun,  fungsi  ilustrasi dalam  iklan adalah untuk menarik perhatian,  
 
merangsang minat  membaca  keseluruhan  pesan,  menonjolkan  salah  satu 
 
keistimewaan  produk,  menjelaskan  suatu pernyataan,  memenangkan  persaingan 
 
dalam  menarik perhatian  pembaca  di  antara  rentetan  pesan  lainnya  dalam  suatu 
 
media  yang sama,  menciptakan  suatu suasana  khas,  mendramatisasi  pesan,  
 
menonjolkan  suatu merek atau menunjang suatu semboyan  yang ditampilkan,  
 
mendukung judul iklan.8 
 
 
 
 
 
 
 
8 Periksa Sarah Faradilla, Tugas Akhir: Promosi dan Periklanan Perusahaan Roti Kecil Surakarta,  
UNS, 2005, Hlm: 60  
 
 
 
 
 Ilustrasi  yang dipakai  dalam  promosi  album  The  Jorox  ini  menampilkan 
 
visual fotografi dan illustrasi dengan pengolahan  digital image dengan bertemakan 
 
pop-punk yang sesuai karakter Grup Band The Jorox.  
 
4. Logo  
 
Logo  adalah  sebuah  grafik elemen  yang secara  unik mengidentifikasi        
 
perusahaan,  produk,  jasa,  institusi,  agensi,  asosiasi,  acara,  dan  lainnya  dengan 
 
tujuan membedakan secara umum pemilik logo ini dari entitas. Logo juga memiliki  
 
kepentingan  untuk menghindari  kebingungan  yang mungkin terjadi  di  market,  
 
distributor, supplier, pemakai, dan lainnya.9 
 
Logo yang akan dibuat adalah logo Grup Band The Jorox, yang sebelumnya  
 
telah  mempunyai  sebuah  logo, tetapi  tidak ada  arti  filosofis  dari  pembuatan  logo 
 
tersebut.  Soluis  dari  permasalahan tersebut  adalah merancang desain logo  Grup 
 
Band The Jorox yang mencerminkan jiwa dalam bermusiknya.   
 
The  Jorox  adalah  grup band yang terdiri  dari  gabungan  beberapa  personil  
 
band  yang telah  mempunyai  banyak  pengalaman  dalam  meramaikan  blantika  
 
musik  Kota  Solo.  Grup band yang digawangi  para  personil  The  Jorox  semuanya  
 
mengusung aliran  musik keras,  sedangkan  The  Jorox  sendiri  tidak memainkan 
 
musik yang terlalu keras, tetapi kalau dilihat dari liriknya yang bertemakan tentang 
 
cinta,  musik yang dimainkan  Grup Band The  Jorox  tidak kalah  keras  dibanding  
 
band-band yang rock  lainnya.  Pembuatan Logo  The  Jorox,  tidak  jauh  dari  aliran 
 
musik yang dimainkannya, ini bertujuan agar image The Jorox sebagai band punk 
 
masih dapat terlihat,  walau dalam  memainkan  musiknya,  lirik didominasi tentang  
 
tema cinta.  
 
 
9 Download, http://www.vivalogo.com, diakses 21 Juni 2009  
 
 
 
 
   a. Filosofi Logo  
 
           Punk, Gerakan yang diawali pada awal tahun 80-an di Inggris, terjadi karena   
 
imbas dari keadaan perekonomian Inggris setelah perang dunia II, krisis ekonomi  
 
pasca perang memunculkan adanya beberapa kelas dalam kehidupan, yang paling  
 
banyak adalah  kelas  pekerja  yang hidupnya  dibawah  kemapanan  rata-rata.  
 
Berangkat dari hal itulah, gerakan punk tercipta, mereka membuat gaya hidup yang  
 
terkenal acuh terhadap budaya yang ada, dan terkesan melawan kekonstanan gaya  
 
hidup.   
 
Dari penjelasan singkat tersebut diatas, konsep dasar  logo yang akan dibuat  
 
mengambil konsep dasar tentang “Eksplosif atau ledakan”. Eksplosif atau ledakan 
 
yang dimaksud didasari  karena  gerakan  punk bisa  dibilang suatu gerakan  yang  
 
mencengangkan, sehingga dapat memunculkan suatu aliran atau kebudayaan  baru  
 
yang melawan kekonstanan gaya hidup.  
 
b. Dasar Bentuk  dan Nilai Visual Logo  
 
Explosive  yang diambil  uantuk pembuatan  logo  adalah  explosive  dari  segi  
 
militer,  karena  militer  bersifat  keras,  dan  dibentuk selain untuk melindungi  juga  
 
untuk melawan. Ikon yang dapat mewakili : granat atau bom  
 
 Gaya desain terkesan spontan, acuh terhadap kemapanan yang ada.  
 
 
 
 
c. Warna  
 
    Merah  C:20 M:99 Y:97 K:11              
 
         Warna  merah  sendiri  merupakan  salah  satu ciri  khas  warna  gerakan  punk,  
 
sesuai  dengan  filosofi  logo  yang mencerminkan eksplosif  atau ledakan,  warna  
 
merah dipilih karena melambangkan sikap keberanian sesuai dengan  gerakan punk  
 
yang berani melawan kekonstanan gaya hidup.  
 
d. Graphic Standard Manual   
 
(1). Configuration  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(2). Color guide  
 
 
 
 
  (3). Grid  
 
 
 
 
     e. Scale  
 
 
 
 
5. Warna  
 
Pada dasarnya warna adalah suatu mutu cahaya yang dipantulkan dari suatu 
 
objek ke  mata  manusia.  Hal  ini  menyebabkan  perbedaan  kerucut-kerucut warna  
 
pada  retina  untuk bereaksi,  yang memungkinkan  timbulnya  gejala  pada  objek- 
 
objek yang dilihat sehingga mengubah persepsi kasatmata manusia.  
 
  Tidak jarang terjadi keputusan penggunaan warna dalam komunikasi grafis  
 
dilandasi oleh praduga bahwa itu lebih baik daripada hitam-putih.  
 
  Dalam  pemilihan warna  yang  akan digunakan  untuk desain promosi  The  
 
Jorox,  diharapkan  dapat  memberi  keharmonisan warna  antara  illustrasi  dengan 
 
unsur lain agar lebih komunikatif dan menarik perhatian konsumen. Keharmonisan 
 
tersebut  diharapkan  mampu memperjelas  pesan  yang ingin disampaikan  kepada  
 
konsumen  agar  mudah  dibaca.  Dalam  promosi  periklanan  ini,  warna  pokok yang  
 
akan  digunakan  adalah  warna  hitam,  merah,  putih,  dan  biru yang tak lain adalah 
 
ciri  khas  dari  aliran  musik  punk,  tetapi  tidak menutup kemingkinan  warna  lain 
 
dapat  memperkaya  tampilan  promosi  dan  periklanan  Grup Band Indie  The  Jorox  
 
ini.  
 
   Berikut  ini  warna-warna  yang digunakan  dalam  promosi  dan  periklanan 
 
Grup Band Indie The Jorox:  
 
 
     C:20 M:99 Y:97 K:11  
 
  Warna  merah  memberikan  kesan  kuat,  yang menggambarkan  gerakan  keberaian 
 
dan hentakan musik punk.  
 
 
     K: 100  
 
 
 
 
   Warna hitam memberikan kesan elegan, kuat, abadi. Sesuai dengan gerakan punk  
 
yang bisa dikatakan tetap eksis berdiri.     
 
 
 
 
 
   Warna  putih,  selain  terkenal  memberikan  kesan suci,  bersih,  tetapi  warna  putih 
 
bisa  menggambarkan kesan  idealis,  sesuai dengan gerakan punk  yang melawan 
 
kemapanan dan kekonstanan gaya hidup.  
 
6. Tipografi  
 
Tipografi  adalah  seni  memilih jenis  huruf,  dari  ratusan  jumlah  rancangan 
 
atau desain jenis huruf yang tersedia, menggabungkannya dengan jenis huruf yang  
 
berbeda,  menggabungkan  sejumlah  kata  yang sesuai  dengan  ruang yang tersedia,  
 
dan menandai naskah untuk proses typesetting, menggunakan ketebalan dan ukuran 
 
huruf yang berbeda.10 
 
Tipografi  yang baik mengarah pada keterbacaan, kemenarikan, dan desain 
 
huruf  tertentu dapat  menciptakan  gaya  (style)  dan  karakter  atau menjadi  
 
karakteristik subjek yang diiklankan.  
 
Dalam  promosi  Grup Band The  Jorox,  jenis  tipografi  yang dipilih  
 
mempunyai  kesan  keras,  fleksibel,  dinamis  dan bersemangat  sebagai  image  dari  
 
aliran musik pop punk.  
 
Setiap jenis  huruf    mempunyai  karakter  masing-masing.  Pemilihan  jenis  
 
huruf  harus  sesuai  dengan  jenis  desain,  bentuk pesan,  dan  khalayak yang akan 
 
dituju.  Sesuai  dengan  image  yang akan dibangun,  perencanaan tipografi  akan 
 
menggunakan huruf bulkyRefuse type, Courier Std, dan TripSerif SE.  
 
 
 
10 Periksa Jefkins Frank, Hlm.248  
 
 
 
 
Huruf yang digunakan sebagai berikut :  
 
a). Capture It 
 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ  
 
1234567890  
 
Typeface  Capture  It dipilih karena  karakternya  keras,  tegak,  tetapi  hurufnya  
 
terkesan asal tempel, dipilih untuk judul album The Jorox.  
 
b). City Burn  
 
 
 
 
 
 
 
Typeface City burn dipilih karena karakternya yang keras, tetapi ada sedikit kesan 
 
lembut karena bentuk hurufnya yang tidak tegas.  
 
c). Franklin Gothic Medium 
 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ  
 
Abcdefghaijklmnopqrstuvwxyz  
 
1234567890  
 
Typeface Franklin Gothic Medium dipilih karena karakter faktor keterbacaannya  
 
yang mudah dibaca, dan terkesan formal, typeface ini dipilih karena dalam materi  
 
promosi terdapat point-point formal yang perlu ditujukan kepada para konsumen. 
 
d). Andika DesRev A 
 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ  
 
Abcdefghaijklmnopqrstuvwxyz  
 
1234567890  
 
Typeface  Andika Des Rev A dipilih karena karakter faktor keterbacaannya  yang  
 
mudah dibaca, typeface ini dipilih sebagai jenis font untuk teks lagu.  
 
 
 
 
e). Broken 74 
 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ  
 
Typeface Broken 74 dipilih karena karakternya keras, tetapi hurufnya      terkesan 
 
asal tempel. 
 
f). CabeenCrappy 
 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ  
 
Abcdefghaijklmnopqrstuvwxyz  
 
1234567890  
 
Typeface  Cabeen Crappy  dipilih  karena  karakternya  keras,  typeface  ini  dipilih  
 
sebagai jenis font untuk judul lagu dari album The Jorox.  
 
 
 
E. Pemilihan Media  
 
Pemilihan  media  merupakan  masalah  mencari  cara  untuk menyampaikan 
 
pesan  atau promosi  yang  dikehendaki  kepada  khalayak  sasaran  dengan  media  dan 
 
biaya yang efektif dan efisien, sehingga mampu membangun persepsi positif tentang  
 
apa yang akan dikemukakan mengenai produk tersebut. Media tersebut meliputi: 
 
1. Media Cetak  
 
    a. Poster  
 
      Poster  merupakan  media  yang efektif  dalam menyampaikan  informasi  
 
kepada  konsumen.  Media  poster  ini  dipilih karena  memiliki  karakteristik  
 
sebagai berikut:   
 
1.) Ukuran  dan  dominasi,  poster  dapat  mendominasi  pandangan dan  mudah 
 
menarik perhatian karena pada umumnya ukurannya cukup besar  
 
 
 
 
2.) Kebanyakan dihiasi warna-warna yang menarik dengan gambar-gambar dan 
 
pemandangan  yang realistis  sehingga  mempermudah  pemirsa  untuk 
 
mengingat isi pesannya.  
 
   b. Majalah   
 
         Majalah tidak mewakili kelas politik, agama, etnik, dan bahasa.  Majalah 
 
musik  dapat  dibawa  dan  dibaca  hampir  dimanapun,  mulai  di  dalam  rumah,  
 
dalam perjalanan, di tempat kerja, di ruang tunggu atau di perpustakaan.11 
 
c. Sticker  
 
Sticker merupakan salah satu bentuk pajangan yang tertua, dipilih karena  
 
memiliki keunggulan, diantaranya adalah: daya tahannya lama, penyebarannya  
 
luas, bentuknya yang sederhana, penempatannya yang fleksibel, disukai banyak  
 
orang terutama kalangan remaja.  
 
2. Media Elektronik  
 
    a. Video Klip  
 
      Sebuah  media  yang sangat  pas  jika  memromosikan  sebuah  album  grup   
 
musik,  karena  video  klip merupakan  visualisasi  sebuah  lagu yang banyak  
 
digemari dan memiliki jangkauan yang luas. Video klip dibuat dengan mengikuti  
 
alur  cerita  sebuah  lagu,  disajikan  dengan nuansa  punk,  karena  musik pop  punk 
 
kebanyakan mempunyai alur cerita dalam setiap lagunya.  
 
   b. Web site  
 
  Internet  dapat  menghubungkan  kita  dengan  berbagai  pihak di  berbagai 
 
lokasi  di  seluruh  dunia.  Pembuatan website  merupakan  sarana  promosi  yang  
 
 
 
 
 
 
11 Periksa Jefkins, Frank. Hlm 89  
 
 
 
 
efektif  karena  sebagian  besar  pengguna  internet  dapat  memperoleh  informasi 
 
tentang album The Jorox.  
 
3. Media Event 
 
    a.  Kaos  
 
    Iklan  yang tertera  pada  kaos  atau pakaian  yang dipakai  orang-orang     
 
disebut  juga  iklan  tubuh.  Media  ini  dipilih karena  banyak orang khususnya  
 
remaja  bersedia  mengenakan  kaos  yang memuat iklan.  Bukan  hanya  untuk 
 
memuat iklan, tetapi kaos juga dibuat sebagai identitas dari sebuah produk.   
 
 b.  Pin  
 
         Pin merupakan salah satu accessories yang dapat dipakai oleh siapa   saja,  
 
berbentuk bundar berukuran 4,4 dan 5,8cm.  
 
 
 
    c.  Gantungan Kunci  
 
        Gantungan  kunci  merupakan  salah  satu accessories  yang dapat  dipakai  
 
oleh siapa   saja, berbentuk bundar berukuran 4,4cm.    
 
    d. Membran Drum  
 
Membran  drum  merupakan  sarana  promosi  ketika  grup band yang  
 
bersangkutan tampil, agar dapat mudah dikenali lewat alat musik drumnya.  
 
4. Media Placement  
 
    a. Poster  
 
    Dalam  penempatan  poster  perlu diperhatikan  tentang  khalayak yang     
 
ingin dituju agar dapat  menciptakan image  yang  baik dalam  benak  masyarakat.  
 
Untuk itulah  maka  poster  dalam  rangka  promosi  album  The  Jorox  ini 
 
ditempatkan antara lain di:  
 
 
 
 
1.) Di kampus –kampus (UNS, UMS, UTP, dan lain-lain yang ada di Kota Solo)  
 
baik  dipapan  pengumuman maupun  di  kantin-kantin  setiap fakultas  di  
 
kampus tersebut.   
 
2.) Di  setiap distribution outlet  (Moveable,  Tomcat,  Area  27,  Locker,  Rown  
 
Divison) yang menjadi tempat penjualan album kaset dan CD Grup Band The 
 
Jorox.  
 
3.) Swalayan  atau departement store, misalnya  Alfamart,  Indomart,  atau di  
 
departement store sekitar kampus misalnya KOPMA UNS  
 
4.) Di Stasiun Televisi, Radio. (TA TV, Metta FM, Solo Radio, Karavan FM, Ria  
 
FM, dan lain-lain).  
 
5.) Di tempat lain yang strategis, tempat berkumpulnya massa, misalnya di acara  
 
konser musik.  
 
  b. Majalah  
 
                 Iklan  dipasang di  majalah-majalah  kampus,  seperti  majalah  civitas,  
 
kentingan, yang diterbitkan oleh salah satu unit kegiatan mahasiswa di UNS dan 
 
majalah pabelan. ditampilkan pada halaman tengah majalah.  
 
   c. Stasiun Televisi  
 
       Video  klip dengan  format  audio  visual  merupakan  sasaran  dari  promosi  
 
yang dirasa sangat efektif, karena sebarannya yang lebih luas apalagi sekarang ini  
 
ada  stasiun  televisi  lokal  yang ada  diwilayah  Solo,  Semarang,  dan  Jogjakarta,  
 
maka penayangannya  juga pada televisi  lokal  yaitu TA TV (Terang Abadi TV)  
 
juga untuk daerah diluar Solo seperti Jogja TV dan Borobudur TV.  
 
 
 
 
d. Kaos, PIN, Gantungan Kunci, dan Stiker  
 
           Dibagikan  cuma-cuma  ataupun  juga  dikenakan biaya  yang  sudah 
 
ditentukan sebagai merchandise.  
 
 e. Membran drum  
 
Membran drum digunakan pada saat Grup Band The Jorox tampil dalam 
 
sebuah acara pertunjukan musik.   
 
 
 
 
5. Prediksi Biaya  
 
 Pelaksanaan  promosi  perlu persiapan  dan  prediksi  yang matang,  termasuk  
 
dari  segi biaya juga. Predisksi dalam pembiayaan promosi sangat perlu agar dalam  
 
pelaksanaannya tidak membengkak dan dapat diantisipasi.     
 
No  
 
1.  
 
2.  
 
3.  
 
4.  
 
 
 
 
Poster  
 
Sticker  
 
Kaos  
 
Pin  
 
Jenis  
 
Ukuran  
 
A3  
 
6 x 12cm  
 
All size  
 
5,8cm  
 
Jumlah  
 
2 rim  
 
100 lbr  
 
30 buah  
 
100 buah  
 
Biaya  
 
Rp. 1.200.000,-  
 
Rp.      40.000,-  
 
Rp.    600.000,-  
 
Rp.    300.000,-  
 
5.  
 
6.  
 
7.  
 
8.  
 
9.  
 
10.  
 
11.  
 
12  
 
Gantungan Kunci  
 
Cover CD  
 
Cover Kaset  
 
CD  
 
Website   
 
Membran Drum  
 
Video Klip  
 
Penayangan  Video  
 
Klip di Stasiun TV  
 
4,4cm  
 
12,5 x 12 cm  
 
35,8 x 10,2 cm  
 
d 11,8 cm  
 
 
 
d 55 cm  
 
100 buah  
 
100 buah  
 
100 buah  
 
100 buah  
 
 
 
1 buah  
 
Rp.    300.000,-  
 
Rp.    400.000,-  
 
Rp.    500.000,-  
 
Rp.    100.000,-  
 
Rp.     800.000,-  
 
Rp.     250.000,-  
 
Rp. 10.000.000,-  
 
Rp. 18.000.000,-  
 Jumlah  
 
Rp.32.490.000,-  
 
